RINGKASAN

Asep Deny Permana 105040203111017. Pengaruh Perbedaan Umur Bibit
Single Bud Planting dengan Pemupukan Nitrogen pada Pertumbuhan Awal
Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) Di Bawah Bimbingan Prof. Dr. Ir.
Eko Widaryanto, MS sebagai pembimbing utama dan Medha Baskara SP., MT
sebagai pembimbing pendamping.

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman penghasil gula
terbesar yang termasuk ke dalam famili Gramineae. Gula merupakan salah satu
kebutuhan pokok bagi penduduk Indonesia yang selalu meningkat terus dari tahun
ke tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Peningkatan konsumsi ini
tidak dapat dipenuhi dari produksi gula dalam negeri, sehingga harus mengimpor
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan gula nasional
tersebut, diperlukan upaya untuk peningkatan produksi tanaman tebu. Salah satu cara
peningkatan produksi tanaman tebu ialah dengan penggunaan bibit unggul dan dosis
pupuk yang tepat. Pembibitan tebu dengan teknik Single Bud Planting (SBP)
merupakan teknik pembibitan baru di Indonesia adaptasi dari Kolombia yang
memiliki tingkat kemurnian tinggi, mempunyai daya tumbuh seragam, jumlah
anakan yang dihasilkan lebih banyak dibanding sistem pembibitan konvensional,
sehingga semua pabrik gula menerapkan sistem pembibitan ini.

Standard operating procedure (SOP) Pembibitan SBP memerlukan waktu 75
hari sebelum dipindah tanam pada lahan. Dengan umur yang relatif panjang tersebut
perlu adanya upaya mempercepat waktu pada pembibitan SBP, sehingga biaya yang
dikeluarkan untuk perawatan tanaman dapat dikurangi, hal itu juga membuat
penanaman bibit SBP pada lahan lebih cepat tanpa perlu menunggu bibit berumur 75
hari. Salah satu cara untuk memperpendek umur pembibitan ialah dengan pemberian
dosis pupuk N yang tepat pada tanaman SBP yang lebih muda, sehingga ketika
penanaman di lapang, bibit yang lebih muda dapat tumbuh sama baiknya dengan
bibit yang berumur lebih tua.

Penelitian dilaksanakan di Desa Darungan, Kecamatan Tanggul, Kabupaten
Jember. Alat yang digunakan antara lain: Tugal, traktor, sabit, cangkul, polibag,
pottray, jangka sorong, meteran, klorofilmeter. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bibit SBP varietas BL yang telah berumur 45 hari, 60 hari dan
75 hari serta pupuk Nitrogen, pupuk Nitrogen yang digunakan yaitu pupuk Urea.

Penelitian menggunakan percobaan faktorial dengan dasar Rancangan Acak
Kelompok yang terdiri 2 faktor, yaitu umur bibit SBP dan dosis pupuk Nitrogen.
Umur bibit SBP terdiri dari 3 taraf yaitu U45 = bibit SBP umur 45 hari, U60 = bibit
SBP umur 60 hari, U75 = bibit SBP umur 75 hari. Pupuk Nitrogen (N) dengan 3 taraf
yaitu N120 = 120 kg N ha, N160 = 160 kg N ha*, N200 = 200 kg N ha. Petak
percobaan berukuran 4 x 5 m dengan jarak pusat ke pusat (pkp) 1 m dan jarak dalam
baris. Total kombinasi perlakuan adalah 3 x 3 =9 perlakuan. Tiap perlakuan diulang
3 kali sehingga terdapat 3 x 9 = 27 petak percobaan. Peubah dan parameter
pertumbuhan vegetatif tanaman tebu yang diukur meliputi jumlah anakan per
rumpun, panjang tanaman, diameter batang, jumlah ruas, jumlah daun per tanaman,
luas daun, klorofil daun dan Taksasi bobot tanaman. Setiap petak pengamatan
diambil 5 sampel tanaman. Data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan



menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5% untuk mengetahui pengaruh
perlakuan. Apabila hasilnya nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata
5% untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa perlakuan bibit umur 60 hari (U60)
dengan dosis pemupukan 200 kg ha* (N200), memiliki pertumbuhan vegetatif yang
sama baiknya dengan perlakuan bibit yang berumur 75 hari (U75) dengan dosis
pupuk yang sama ( 200 kg ha™) pada parameter pengamatan jumlah daun, jumlah
anakan, panjang tanaman, luas daun, indeks klorofil daun, diameter batang, dan
jumlah ruas. Untuk hasil taksasi bobot tebu interaksi antara perlakuan bibit
U60+N200 memiliki taksasi bobot sebesar 476,53 ku ha%, hal ini tidak berbeda nyata
dengan interaksi perlakuan bibit U75+N200 dengan hasil taksasi bobot tebu 473,06
ku hat, namun berbeda nyata interaksi perlakuan U45+N200 dengan 387,19 ku ha™.
Pada perbandingan perlakuan sistem polibag dengan sistem pottray menunjukkan
bahwa perlakuan polibag memiliki pertumbuhan awal dan taksasi bobot yang lebih
baik dibandingkan dengan sistem pottray.



SUMMARY

Asep Deny Permana. 105040203111017. The Effect of Different Seedling Ages
of the Single Bud Planting by the Application of Nitrogen on Early Growth of
Sugarcane (Saccharum officinarum L.). Supervisor: Prof. Dr. Ir. Eko
Widaryanto, MS, and Co-Supervisor: Medha Baskara SP., MT.

Sugarcane (Saccharum officinarum L.) is the plant that produces the greatest
amount of sugar, which belongs to Gramineae family. Sugar is one of the basic
requirements for the Indonesian people and the demand of the product keeps
increasing along with the rapid growth of population. The increasing consumption of
sugar could not be fulfilled by the domestic sugar production, so that it must be
imported in order to fulfill the requirement. In order to fulfill the demand of national
sugar requirement, some efforts must be taken to increase the production of
sugarcane. One of them is planting the superior seedlings and applying appropriate
dosage of fertilizer. The sugarcane seedling that applying Single Bud Planting (SBP)
technique is the new technique adapted from Colombia, which has high purity level,
uniform viability, and produces more plantlets in comparison with the application of
conventional seedling system, so that the whole sugar mills apply such seedling
system.

Standard operating procedure (SOP) of SBP seedlings takes 75 days before
the plants are transferred to the field. Because of relative longer time that must be
taken, some efforts are required to shorten the SBP seedling in order to reduce the
maintenance cost and shorten the seedling time without waiting for the required time
of seedling, which usually takes 75 days. One of the efforts to shorten the seedling
age is by applying appropriate dosage of N on younger SBP seedling, therefore when
the seedlings are being transferred to the field, the younger seedlings will grow as
better as older ones.

The research was conducted at Darungan Village, Tanggul Subdistrict,
Jember Regency. The applied equipments included: dibble, tractor, sickle, mattock,
polybag, pottray, sliding caliper, tape measure, and chlorophyll-meter. Materials of
the research included SBP seedlings of BL variety, which have reached the age of 45
days, 60 days, and 75 days, as well as the application of Nitrogen Urea fertilizers.

The research applied a factorial experiment that based on Randomized Block
Design, which comprised of 2 factors, such as the age of SBP seedling and dosage of
Nitrogen application. Ages of SBP seedlings comprised of 3 levels, such as U45 =
SBP seedlings at the age of 45 days, U60 = SBP seedlings at the age of 60 days, and
U75 = SBP seedlings at the age of 75 days. Nitrogen (N) fertilizer that comprised of
3 levels, such as N120 = 120 kg N ha*, N160 = 160 kg N ha, N200 = 200 kg N
hal. Size of the experimental plot is 4 x 5 m, by center-to-center spacing of 1 m and
spacing in row. Total combinations of the treatment were 3 X 3 = 9 treatments. Each
treatment had 3 replications, so that there were 3 x 9 = 27 experimental plots.
Variables and parameters of the vegetative growth of the sugarcane, which were
measured, included numbers of tillers, plant length, diameter of stem, number of
internodes, number of leaf per plant, leaf area, chlorophyll of the leaf, and taxation
of the plant weight. 5 samples of the plant were taken from each of the observed plot.
The obtainable data of the observation was analyzed using analysis of variance (F-
test) at the level of 5% in order to find out effect of the treatment. If the result is



significant, it will be continued with LSD (Least Significant Difference) test at the
significant level of 5% in order to find out the differences among treatments.

Based on result of the research, it showed that treatment using 60 days-
seedling (U60) by dosage of fertilizer 200 kg ha (N200), had better vegetative
growth as well as the treatment of 75 days-seedling (U75) by the same dosage (200
kg ha') on the observable parameters, such as number of leaf, number of plantlet,
plant length, leaf area, leaf chlorophyll index, diameter of the stem, and number of
internodes. For taxation result of the sugarcane weight among treatment of
U60+N200 seedling showed the weight taxation for about 476.53 ku ha*, and it had
insignificant difference with interaction of the treatment U75+N200 seedling that
resulted 473.06 ku ha®, but it had significant difference with interaction of the
treatment U45+N200, which resulted 387.19 ku ha*. For the treatment comparison
between the polybag and pottray systems, it showed that for polybag system, the
early growth and weight taxation were better than the pottray system.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman penghasil
gula terbesar yang termasuk ke dalam famili Gramineae. Gula merupakan salah
satu kebutuhan pokok bagi penduduk Indonesia yang selalu meningkat terus
dari tahun ke tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk.
Peningkatan konsumsi ini tidak dapat dipenuhi dari produksi gula dalam
negeri, sehingga harus mengimpor untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Produksi gula nasional tahun 2010 sesuai retaksasi September 2010 sebesar
2,29 juta t, total kebutuhan gula nasional tahun 2014 sebesar 5,7 juta t, terdiri
dari 2,96 juta t untuk konsumsi langsung masyarakat dan 2,74 juta t untuk
keperluan industri sehingga dibutuhkan impor gula untuk memenuhi
kebutuhan penduduk (Ditjenbun, 2013).

Berbagai cara dilakukan pemerintah untuk dapat memenuhi kebutuhan
gula nasional pada 2014 (swasembada gula) salah satu cara ialah melalui
intensifikasi dalam menanam tebu. Intensifikasi meliputi penggunaan bibit
yang bermutu dan pemupukan tepat dosis. Pembibitan tebu dengan teknik
Single Bud Planting (SBP) merupakan teknik pembibitan baru di Indonesia
adaptasi dari Kolombia yang memiliki tingkat kemurnian tinggi, mempunyai
daya tumbuh seragam, jumlah anakan yang dihasilkan lebih banyak dibanding
sistem pembibitan konvensional (Litbang induk PTPN XI, 2013).

Pembibitan SBP memerlukan waktu 75 hari sebelum ditanam pada lahan
karena menurut Standard Operating Procedure (SOP) pembibitan SBP, umur
75 hari merupakan bibit dengan umur yang secara morfologi dan fisiolgi paling
baik. Namun kondisi di lapang menunjukkan bahwa mata tunas tanaman tebu
dapat tumbuh dengan baik dalam rentan waktu yang lebih cepat, yaitu 30-60
hari. Menurut (Lukito et al., 2006) bahwa pemindahan bibit yang terlalu cepat
tidak mampu menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru dan juga
pemindahan bibit yang terlambat dapat menyebabkan terputusnya akar
tunggang dan dapat mengganggu proses pertumbuhan vegetatif tanaman. Oleh
sebab itu untuk mengetahui umur bibit SBP yang paling tepat perlu dilakukan

suatu penelitian tentang perlakuan umur bibit SBP.



Salah satu upaya agar bibit SBP dengan umur yang lebih muda secara
morfologis dan fisiologis dapat tumbuh sama baiknya dengan bibit SBP yang
lebih tua perlu adanya pemberian unsur hara dengan dosis tepat agar dapat
diserap dengan optimal oleh tanaman. Unsur hara N merupakan unsur hara
utama dalam menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman tebu, sehingga
diperlukan dosis pupuk N yang tepat agar tanaman tebu dapat tumbuh dengan
optimal. Menurut Muchovej and Newman (2004) pemberian dosis pupuk
nitrogen yang tepat pada tanaman tebu dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman tebu (pertumbuhan tunas, daun, batang). Menurut Sundara
(1998) N merupakan unsur hara utama yang mempengaruhi hasil dan
kualitas tebu. Hal ini dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif, yaitu
pembentukan tunas, pembentukan daun, pertumbuhan batang (pembentukan
ruas, pemanjangan ruas, peningkatan ketebalan batang dan bobot batang)

dan pertumbuhan akar.
1.2 Tujuan

e Untuk mengetahui umur bibit yang tepat pada pembibitan SBP.

e Untuk mengetahui dosis optimal pupuk N pada tanaman SBP pada umur
berbeda.

e Untuk mengetahui interaksi antara umur bibit yang berbeda dengan dosis
pupuk nitrogen.

e Untuk mengetahui perbedaan hasil pembibitan SBP yang menggunakan

polibag dengan pottray.

1.3 Hipotesis

Bibit SBP dengan umur yang lebih muda dapat tumbuh sama baiknya

dengan bibit yang berumur lebih tua.

e Dosis pupuk N yang tepat akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman tebu.

e Terdapat pengaruh interaksi perlakuan umur bibit SBP dengan pemberian
tingkat dosis pupuk N yang berbeda.

e Penggunaan polibag dapat memberikan hasil yang lebih baik

dibandingkan dengan penggunaan pottray.



1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Fase Pertumbuhan Tanaman Tebu

Tanaman tebu termasuk tanaman semusim yang siklus hidupnya berlansung
selama 12-14 bulan. Dalam pertumbuhannya tanaman tebu dibedakan menjadi
beberapa fase dimana setiap fase tersebut memerlukan perlakuan agar produksi
tebu dapat optimal. Menurut Yuono (2013), fase pertumbuhan tanaman tebu
terdiri dari 4 fase yaitu :

a. Fase perkecambahan pada tanaman tebu dimulai saat terjadinya
pertumbuhan mata tunas tebu yang awalnya dorman menjadi tunas muda
yang dilengkapi dengan daun, batang dan akar. Fase perkecambahan sangat
ditentukan faktor internal pada bibit seperti varietas, umur bibit, jumlah
mata, panjang stek, cara meletakan bibit, jumlah mata, bibit terinfeksi hama
penyakit dan kebutuhan hara bibit. Selain itu, faktor eksternal seperti
kualitas dan perlakuan bibit sebelum tanam, aerasi dan kelengasan tanah,
kedalaman peletakan bibit (ketebalan cover) dan kualitas pengolahan tanah
juga sedikit berpengaruh pada fase perkecambahan ini (Yuono, 2013).

b. Fase Pertunasan dikatakan fase pertunasan karena umur tersebut secara
agresif tanaman tebu mengalami pertumbuhan secara horizontal dengan
terbentuknya tunas-tunas baru secara bertahap, mulai dari tunas primer
sampal tunas tersier. Pada umur tanaman ini, pertumbuhan kesamping terus
terjadi hingga mencapai pertumbuhan jumlah tunas maksimum pada umur
tebu sekitar 3 bulan. Proses pertunasan meskipun dominan terjadi
munculnya anakan, namun pola petumbuhannya berupa fisik dicerminkan
dengan pembentukan daun, akar dan batang. Pertunasan sebagai bagian dari
proses pertumbuhan vegetatif, akan sangat dipengaruhi oleh berbagai
kondisi didalam tubuh tebu (intrinsik) yang meliputi sifat-sifat genetis dan
hormon yang terdapat didalam tubuh tebu. Pertumbuhan anakan adalah
perkecambahan dan tumbuhnya mata-mata pada batang tebu di bawah tanah
menjadi tanaman tebu baru. Fase pertunasan penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan tebu, karena dapat merefleksikan produktivitas tanaman

tebu. Pada fase ini, tanaman membutuhkan kondisi air yang terjamin



kecukupannya, oksigen dan hara khususnya N, P dan K serta penyinaran
matahari yang cukup.

Fase pemanjangan batang, proses pemanjangan batang pada dasarnya
merupakan pertumbuhan yang didukung dengan perkembangan beberapa
bagian tanaman yaitu perkembangan tajuk daun, perkembangan akar dan
pemanjangan batang. Fase ini terjadi setelah fase pertumbuhan tunas mulai
melambat dan terhenti. Pemanjangan batang merupakan proses paling
dominan pada fase ini, sehingga stadia pertumbuhan pada periode umur
tanaman 3-9 bulan ini dikatakan sebagai stadia perpanjangan batang. Ada
dua unsur dominan yang berpengaruh dalam fase pemanjangan batang.
Unsur tersebut adalah diferensiasi dan perpanjangan ruas-ruas tebu yang
sangat dipengaruhi oleh lingkungan terutama sinar matahari, kelembaban
tanah, aerasi, hara N dan faktor inheren tebu.

Fase kemasakan ini diawali dengan semakin melambat bahkan terhentinya
pertumbuhan vegetatif. Tebu yang memasuki fase kemasakan secara visual
ditandai dengan pertumbuhan tajuk daun berwarna hijau kekuningan, pada
helaian daun seringkali dijumpai bercak berwarna coklat. Pada kondisi tebu
tertentu sering ditandai dengan keluarnya bunga. Selain sifat inheren tebu
(varietas), faktor lingkungan yang berpengaruh cukup dominan untuk
memacu kemasakan tebu antara lain kelembaban tanah, panjang hari dan

status hara tertentu seperti hara nitrogen (Gambar 1).
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Gambar 1. Fase Pertumbuhan Tanaman Tebu (Anonimous, 2013)



2.2 Peranan Nitrogen bagi Tanaman Tebu

Unsur hara N merupakan elemen penting dari bio-molekul seperti asam
amino, protein, asam nukleat, fitohormon dan sejumlah enzim dan koenzim
(Khan et al., 1990). Unsur hara Nitrogen berperan dalam proses pertumbuhan
awal, seperti replikasi kromosom, sintesis asam deoksiribonukleat dan protein.
Unsur K* juga terlibat dalam berbagai proses fisiologis dan kedua unsur N dan
K™ berpengaruh secara sinergis terhadap pertumbuhan tanaman (Helal et al.,
1975), karena itu perlu adanya pengelolaan kesuburan tanah terutama untuk N
dan K karena nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah yang tinggi untuk
pertumbuhan tanaman yang baik dan produksi tinggi (Noaman, 2004).

Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap tahap
pertumbuhan tanaman khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti
pada pembentukan tunas, atau perkembangan batang dan daun (Novizan,
2003). Suplai N yang cukup ditunjukkan dengan adanya aktivitas
fotosintesis yang tinggi, pertumbuhan vegetatif yang vigor, dan warna
daun yang hijau tua (Tisdale et al., 1985). Tumbuhan yang terlalu banyak
mendapatkan N biasanya mempunyai daun yang berwarna hijau tua dan lebat
dengan sistem akar yang kerdil sehingga nisbah tajuk dan akar tinggi. Hal ini
diduga karena terjadinya penurunan jumlah gula yang tersedia untuk
ditranslokasikan ke akar (Salisbury dan Ross, 1995).

Menurut Sundara (1998) N merupakan unsur hara utama yang
mempengaruhi  hasil dan kualitas tebu. Hal ini dibutuhkan untuk
pertumbuhan vegetatif, yaitu pembentukan tunas, pembentukan daun,
pertumbuhan batang (pembentukan ruas, pemanjangan ruas, peningkatan
ketebalan batang dan bobot batang) dan pertumbuhan akar. Pertumbuhan
vegetatif secara langsung berkaitan dengan hasil tebu, sehingga N sangat
penting untuk meningkatkan produksi. Kekurangan N menyebabkan daun
pucat, penuaan pada daun pertama, batang pendek dan kurus, akar menjadi
panjang tetapi berukuran lebih kecil. Kelebihan N juga berbahaya bagi
tanaman tebu karena dapat memperpanjang pertumbuhan vegetatif,
penundaan kedewasaan dan pematangan, menurunkan kadar gula dalam nira

dan dengan demikian menurunkan kemurnian nira. Selain itu, tanaman tebu



menjadi sukulen dan rentan terhadap serangan hama dan penyakit. Menurut
Mayer (2011) fungsi dari N dan dampak pada kualitas tanaman tebu ialah N
penting untuk fotosintesis dan produksi gula dan pengambilan larutan hara dari
tanah oleh akar utamanya dalam bentuk NH4", NO3" dan dalam bentuk
organik, unsur N penting untuk kegiatan pada jaringan meristem sehingga

merangsang pertumbuhan vegetatif dan anakan tanaman tebu.
2.3 Pemupukan Nitrogen Tanaman Tebu

Tanaman tebu memerlukan unsur hara dalam jumlah yang tinggi untuk
dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik. Pemberian pupuk nitrogen dalam
bentuk urea, ZA masih diperlukan dalam jumlah yang cukup banyak, akibat
biomas yang dihasilkan tanaman tebu banyak sekali, setiap tahunnya tidak
kurang dari 100 t biomas ha! yang dihasilkan tanaman dan tidak kembali ke
tanah lagi (Hakim dan Djakasutami, 2009). Dalam 1 t hasil panen tebu terdapat
sekitar 2.00 kg N; 0,40 - 0,80 kg P.Osdan 1,20 - 6,0 kg K20 yang diserap dari
dalam tanah. Oleh karena itu diperlukan pemupukan N, P dan K yang cukup
tinggi agar hasil panen tebu tetap tinggi dan kesuburan tanah dapat dilestarikan.
Penambahan pupuk N karena hara N yang tersedia dalam tanah berasal dari
luar tanah, yaitu : (1) bahan organik sisa panen tanaman, (2) fiksasi N dari udara
oleh mikroba tanah, (3) air irigasi, dan (4) pupuk N (Soemarno, 2011).

Beberapa pakar di dunia merekomendasikan tingkat pupuk N untuk
variates produksi tebu antara 45-300 kg N ha tahun™( Srivastava dan Suarez ,
1992). Tapi rata-rata optimal tingkat N di banyak daerah antara 100 dan 200
kg N ha™ tahun (De geus, 1973). Respon untuk pemupukan N terjadi lebih
banyak dalam ratoons tanaman daripada plantcane (PC) (De geus, 1973).
Respon dari tanaman baru (PC) dan tanaman ratoons untuk N adalah berbeda.
Pada tanaman ratoons, aplikasi pupuk urea atau N memiliki kontribusi yang
signifikan dalam memastikan produksi daripada tanama PC. Hal paling penting
untuk merekomendasikan dosis pupuk ialah dengan menggunakan analisa
tanah, agar kebutuhan hara benar benar tercukupi. Dosis optimal urea adalah
400 kg ha® untuk pertama dan kedua ratoons dan 500 kg ha* untuk ketiga
ratoons (Ambachew dan Abiy, 2009). Menurut Hapsarini et al (2013)
pemberian pupuk ZA 800 kg ha* merupakan dosis pupuk ZA yang paling



efektif untuk menghasilkan diameter batang yang lebih besar pada masa
vegetatif tanaman tebu. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi
pemupukan N pada budidaya tebu masih relatif rendah, yaitu sekitar 30-35%.
Efisiensi pemupukan N rendah tersebut disebabkan karena sebagian hara N
dari pupuk hilang melalui proses-proses penguapan, pencucian, imobilisasi,
denitrifikasi dan erosi & runoff (Soemarno, 2011)

Menurut Soemarno (2011) tingkat kekurangan N tanaman tebu sangat
bervariasi tergantung pada kondisi tanah, dan perkembangan tanaman. Pada
awal pertumbuhan tanaman tebu, kekurangan N dapat mengurangi jumlah
anakan, dan jumlah batang pada ratoons, daun menguning, pendek dan sempit.
Kekurangan N pada masa vegetatif dapat menyebabkan menurunnya diameter
batang dan jumlah batang tebu yang baik. Kekurangan N yang ringan dapat
mengurangi laju fotosintesis, pengaruhnya sangat besar kalau terjadi pada awal
pertumbuhan tanaman.

Pupuk Urea dan ZA telah lazim digunakan dalam budidaya tanaman tebu.
Namun teknologi inovasi dalam aplikasi pupuk N ini masih sangat diperlukan
untuk meningkatkan efisiensinya. Pupuk nitrogen dapat digolongkan menjadi
tiga yakni: (1). Pupuk Nitrat (Nitrate), misalnya Sodium Nitrate; Calcium
Nitrate; Potasium Nitrate. (2). Pupuk Amomonium, misalnya A. Sulphate
(S.A./Z.A)); A. Chloride; A. Anhydride; dan (3) Pupuk Amida (Amide),
misalnya Urea; Calcium Cyamnamide.

Pupuk ammonium sulphat (ZA) juga mengandung sulphur. Pemakaian ZA
terus menerus dapat mengasamkan tanah. Aplikasi pupuk ZA dengan dosis 4-
6 ku ha! (beragam tergantung kondisi tanah) dapat menghasilkan hablur gula
yang diharapkan (Soemarno, 2011).

Unsur hara makro yang diambil oleh tanaman tebu dapat dihitung t* tebu,
sehingga pada lahan yang produktivitasnya berbeda kebutuhan unsur makro ini
akan berbeda pula (Tabel 1). Untuk melakukan pendekatan perhitungan
kebutuhan pupuk untuk tebu, kita perlu mengetahui berapa zat hara yang
diperlukan setiap t tebu yang diambil ke pabrik. Jika produktivitas yang
direncanakan sudah diketahui, maka perkiraan kebutuhan hara dapat diketahui.



Tabel 1. Perbandingan Unsur Hara Makro yang Diambil Tebu Dari dalam
Tanah (Sundaran, 1998)

Unsur Hara yang Diambil Tebu (dalam kg)

Uraian
1t Tebu 70t Tebu 100t Tebu 150t Tebu

N (Nitrogen) 1.0 70 100 150
ZA 4.76 333 476 714
Urea 2.10 146 210 315
P205 (Fosfat) 0.6 42 60 90
RP 2.31 161 231 346
SP 36 1.68 117 168 252
K20 (Kalium) 2.25 157 225 337
KCI(MoP) 3.82 262 382 573

Untuk melakukan pendekatan perhitungan kebutuhan pupuk untuk tebu,
kita perlu mengetahui berapa zat hara yang diperlukan setiap t tebu yang
diambil ke pabrik. Jika produktivitas yang direncanakan sudah diketahui, maka
perkiraan kebutuhan hara dapat diketahui, namun tentu saja tidak cukup dengan
cara tersebut, masih ada pertimbangan lainnya. Setelah itu ternyata masih
diperlukan perhitungan lebih lanjut apabila produktivitas masih ingin
ditingkatkan pada level yang lebih baik. Perhitungan pertambahan
produktivitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kebutuhan Hara pada Peningkatan Produktivitas Tebu (Sundaran, 1998)

Perkiraan Kasar Unsur Hara yang Diperlukan Untuk

Uraian Meningkatkan Setiap t Tebu (dalam kg)
1t 40t 70t 100t

N (Nitrogen) 2.25 90 157 225
ZA 10.7 43 749 1.070

Urea 4.9 20 343 490

P205 (Fosfat) 0.6 24 42 60

RP 3.3 13 23 33

SP 36 1.7 7 12 17

K20 (Kalium) 1.25 50 87 125

KCI (MoP) 2.0 80 140 200




2.4 Pembibitan Single Bud Planting

Sistem pembibitan Single Bud Planting (SBP) adalah salah satu metode
pembibitan baru dalam dunia pertebuan Indonesia. Asal mula sistem SBP ini
adalah ketika perwakilan PTP di Jawa Timur (PTPN X dan PTPN XI) beserta
jajaran DPRD Provinsi Jatim melakukan kunjungan kerja ke Brazil dan
Kolombia. Brazil dan Kolombia selama ini dipandang sebagai negara di
Amerika Selatan yang cukup maju dalam hal budidaya tanaman tebu. Produksi
t ha'! Rata-rata Brazil dan Kolombia mencapai 90-95 t ha dengan rendemen
antara 13%15% dengan produksi hablur rata-rata ha™ adalah 11,7-12,3 t ha-L.
Dalam kunjungan tersebut diperoleh suatu metode pembibitan tebu baru yang
disebut sistem pembibitan SBP yang kemudian langsung diterapkan pada
Pabrik gula dibawah naungan PTPN X dan PTPN XI dengan harapan agar
produksi tanaman tebu di Indonesia akan meningkat (Litbang Induk PTPN XI,
2013)

Gambar 2. Bibit yang Digunakan dalam SBP

Tujuan dari SBP adalah menghemat kebun pembibitan, bibit yang ditanam
mempunyai keseragaman pertumbuhan, bibit yang perkecambahannya
seragam mempunyai awal pertumbuhan yang sehat dan seragam, serta hasil
penangkaran bibit lebih banyak (Litbang Induk PTPN XI, 2013).

Keunggulan dari SBP adalah mempunyai daya tumbuh seragam, jumlah
anakan yang dihasilkan lebih banyak dibanding sistem pembibitan
konvensional, penangkaran bibit tinggi antara 20-25 (dalam 1 ha tegakan bibit
jika dibuat SBP maka bisa tertanam dalam 20-25 hektar tebu giling), hemat
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tempat dalam proses pembibitan (dalam 1 ha tempat SBP bisa dihasilkan
kurang lebih 9,6 juta mata atau setara dengan 518 hektar tertanam dalam 1
hektar membutuhkan bibit 18.500 mata. Urutan pekerjaan sistem pembibitan
SBP terdiri dari: klentek bibit, seleksi bibit, pengeplongan bibit, perlakuan hot
water treatment (hwt), perlakuan zpt (zat pemacu pertumbuhan) dan
desinfektan, penanaman bibit mata satu ke bedengan (P1) (Gambar 3),
pemindahan bibit ke pottray (P2), penanaman bibit ke lahan yang telah
berumur 75 hari (Litbang Induk PTPN XI, 2013).
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Gambar 3. (A) Bibit SBP Berumur 10 Hari (B) Bibit SBP berumur 75 hari
2.5 Pengaruh Umur Bibit terhadap Pertumbuhan Tanaman

Pada tanaman yang diperbanyak melalui benih dan memerlukan
persemaian, pindah tanam sebaiknya dilakukan pada stadia tanaman yang
tepat. Pindah tanam lebih dini akan mempercepat adaptasi tanaman terhadap
lingkungan, sehingga pertumbuhan tanaman tidak terhambat dan dapat
menghasilkan bagian vegetatif yang lebih baik. Jika pindah tanam terlambat,
maka tanaman tidak mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan
pertumbuhan vegetatifnya, tanaman lebih cepat menua dan cepat memasuki
stadia generatif (Vavrina, 1998). Lain halnya dengan pernyataan dari (Lukito
et al., 2006) bahwa pemindahan bibit yang terlalu cepat tidak mampu
menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru dan juga pemindahan bibit yang
terlambat dapat menyebabkan terputusnya akar tunggang dan dapat
mengganggu proses pertumbuhan vegetatif tanaman.

Waktu pindah tanam yang tepat ditentukan, selain oleh jenis tanaman
dan kultivar, juga ditentukan oleh kondisi lingkungan tempat tanaman
dipindah tanamkan serta teknik budidayanya (Vavrina, 1998) (Damanto et al.,
1993).
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2.6 Keunggulan dan Kelemahan Tempat Media Tanam Pottray dan
Polibag

Penyemaian bibit merupakan salah satu cara atau usaha untuk
meningkatkan keberhasilan tanaman untuk tumbuh dengan baik (Anonimous,
2014). Saat proses persemaian bibit, dibutuhkan wadah atau media agar
pertumbuhan tanaman saat di persemaian dapat tumbuh dengan optimal.
Pemeliharaan yang baik saat di persemaian akan menentukan tingkat tumbuh
yang lebih baik saat tanaman ditanam di lapang. Pertumbuhan yang baik tentu
akan membuat produktivitas tanaman semakin baik. Oleh sebab itu diperlukan
alat bantu atau tempat untuk persemaian bibit yang yang benar-benar tepat dan
efisien. Alat bantu persemaian pada bibit tanaman tebu SBP terdapat 2 alat
bantu semai yang umum digunakan. Berikut perbandingan alat bantu

persemaian dengan menggunakan polibag dan pottray (Tabel 3).

Tabel 3. Perbandingan Persemaian dengan Menggunakan Polibag dan Pottray
(Anonimous, 2014)

Media Semai Polibag Pottray
Harga Lebih murah Lebih mahal
Bisa dipakai berulang-ulang Tidak Ya
Media Tanam Lebih banyak Lebih sedikit
Mengisi media tanam dan bibit  Lebih lama Lebih cepat

. Sering terlipat saat Lebih mudah karena
Pemeliharaan \ \ X

disiram lebih rapat
: Satu per satu, lebih Beberapa bibit

P lambat sekaligus, lebih cepat

Terdapat bagian
Kondisi perakaran Utuh, minim recovery perakaran yang rusak
akibat penarikan




I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Agustus 2014, bertempat
di Desa Darungan, Kecamatan Tanggul, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa

timur.
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain : tugal, hwt (Hot Water Treatment),
traktor, sabit, cangkul, polibag, pottray, jangka sorong, meteran, gergaji,
klorofilmeter, timbangan digital. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bibit SBP yang telah berumur 45 hari, 60 hari dan 75 hari varietas
BL seperti pada Lampiran 3, serta pupuk Nitrogen, pupuk Nitrogen yang
digunakan yaitu pupuk Urea.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian  menggunakan  percobaan faktorial dengan dasar
Rancangan Acak Kelompok yang terdiri 2 faktor, yaitu umur bibit SBP
(U) dan dosis pupuk Nitrogen (N).

a. Umur bibit SBP (U) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu:
e U; = Bibit SBP umur 45 hari
e U2 = Bibit SBP umur 60 hari
e U3 = Bibit SBP umur 75 hari
b. Dosis pupuk Nitrogen (N) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu :
e N1=120kg N Ha’setara 260 kg urea Ha™
e N2=160kg N Ha’setara 347 kg urea Ha™
e N3 = 200 kg N Ha setara 434 kg urea Ha™
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Dari perlakuan tersebut didapatkan 9 kombinasi perlakuan (Tabel 4)

Tabel 4. Kombinasi Perlakuan Umur Bibit dan Pupuk Nitrogen.

No Kombinasi Perlakuan
1 UasN120 Bibit SBP Umur 45 hari + 120 kg N Ha*!
2 UasN160 Bibit SBP Umur 45 hari + 160 kg N Ha™
3 UasN200 Bibit SBP Umur 45 hari + 200 kg N Ha*
4 UsoN120 Bibit SBP Umur 60 hari + 120 kg N Ha*
5 UsoN160 Bibit SBP Umur 60 hari + 160 kg N Ha*
6 UsoN20o Bibit SBP Umur 60 hari + 200 kg N Ha*
7 U7sN120 Bibit SBP Umur 75 hari + 120 kg N Ha*
8 U75N 160 Bibit SBP Umur 75 hari + 160 kg N Ha*
9 U75N200 Bibit SBP Umur 75 hari + 200 kg N Ha*

Masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga diperoleh 27
satuan plot percobaan, penempatan perlakuan dalam setiap kelompok
dilakukan secara acak. Selain perlakuan dosis pupuk N dan umur bibit, setiap
petak percobaan diberi perlakuan yang sama. Pengolahan tanah, penanaman
dan pemeliharaan tanaman disesuaikan dengan untuk tebu lahan kering.
Pengairan mengandalkan curah hujan setempat dengan bantuan mesin pompa
saat musim kemarau; gulma dikendalikan menggunakan herbisida pra-tumbuh
round up 1 minggu sebelum tanam dengan dosis 3 liter ha™.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis keragamannya dan
diuji berdasarkan uji F dengan taraf 5 % sesuai dengan rancangan penelitian,
dan apabila terjadi perbedaan perlakuan akan dilanjutkan dengan uji BNT

dengan taraf 5 %.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan Pembibitan SBP

Persiapan pembibitan SBP untuk penelitian ini ialah pertama menebang
tanaman tebu varietas BL yang telah berumur 6 bulan. Dilakukan pengambilan
mata tunas dengan menggunakan gergaji, setelah didapat mata tunas, kemudian
rendam mata tunas dengan air hangat dengan suhu 45°C selama 5 menit untuk
mencegah penyakit dan memecah dormansi.

Penanaman mata tunas pada bedengan dilakukan setelah perendaman air
hangat, dan ditanam pada polibag plastik dengan diameter 5 cm. Penanaman
dilakukan dengan interval waktu 15 hari, agar didapatkan perbedaan umur bibit
15 hari, yaitu pada interval pertama pembibitan dilakukan untuk mendapatkan
umur bibit yang tertua, 15 hari setelah pembibitan interval pertama dilakukan
pembibitan untuk mendapatkan umur kedua (60 hari), dan 15 hari setelah
pembibitan interval kedua dilakukan pembibitan ketiga untuk mendapatkan
bibit dengan umur paling muda (45 hari), sehingga ketika penanaman di lahan,
bibit memiliki umur tanam yang berbeda. Untuk penggunaan bibit SBP yang
berumur 75 hari menggunakan pottray didapatkan dengan membeli bibit yang
sudah tersedia di persemaian bibit milik Litbang PG Semboro. Sehingga saat

penanaman, umur bibit memiliki umur yang berbeda.
2. Persiapan Lahan

Lahan dibersihkan dari sisa tebangan atau tunggul tebu, daduk,
maupun sogolan tebu dengan cara dibakar. Akan tetapi apabila tidak ada
sogolan sebaiknya tidak dibakar tetapi meratakan serasah supaya serasah
dapat ikut terolah saat dilakukan pembajakan sebagai tambahan bahan organik.
Gulma dibabat, dibuang atau dibakar. Kemudian lahan dibersihkan dari segala

kotoran.
Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah terdapat beberapa proses pembajakan yaitu pembajakan
I, 11, dan Pembuatan Alur/Kairan. Pembajakan | bertujuan untuk membalik
tanah serta memotg sisa-sisa kayu dan vegetasi awal yang masih tertinggal

yang dibongkar sehingga akan meratakan lahan bekas guludan lama.
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Pengolahan tanah yang kedua menggunakan garu (harrow) yang arah
kerjanya tegak lurus dengan Kkegiatan bajak, tujuannya adalah untuk
mencacah ulang serasah dan sisa tebangan yang masih terdapat di dalam
tanah dan menghancurkan bongkahan tanah. Setelah 7 hari dilanjutkan
pengolahan tanah ketiga (Garu Il) agar bongkahan tanah memiliki tekstur
remah.

Penggaruan bertujuan untuk menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah
dan meratakan permukaan tanah. Penggaruan dilaksanakan merata pada
seluruh areal dengan menggunakan alat Baldan Harrow yang ditarik oleh
traktor. Pada areal RPC, tujuan penggaruan adalah untuk menghancurkan
bongkahan-bongkahan tanah hasil pembajakan, mencacah dan mematikan
tunggul maupun tunas tanaman tebu. Penggaruan dilakukan pada seluruh areal
bajakan dan menyilang dengan arah bajakan.

Pengumpulan akar merupakan kegiatan pengumpulan sisa-sisa kayu yang
terangkat akibat pembajakan I, 1l dan pembuatan alur tanam, dilaksanakan
secara manual oleh tenaga kerja borongan. Selanjutnya dilakukan plotting
perlakuan sebanyak 30 petak yang masing-masing berukuran 4 m x 5 m.
Pembuatan kair/alur tanaman dengan jarak pusat ke pusat (PKP) juring 1 m dan
kedalaman juring 40 cm dan jarak antar plot dan ulangan sepanjang 1 m.

Penanaman

Bibit yang ditanam ialah bibit SBP varietas BL yang berumur 45 hari, 60
hari dan 75 hari. Setiap plot yang berukuran 4 x 5 m ditanam bibit SBP dengan
jarak tanam dalam baris 50 cm dan jarak PKP 1 m, sehingga dalam satu petak
percobaan terdapat 40 tanaman. Total 9 kombinasi perlakuan dikali 3 ulangan,
sehingga terdapat 27 petak percobaan. Sehingga tanaman yang dibutuhkan
ialah 27 x 40 tanaman = 1080 tanaman.

Pemeliharaan di Lahan

Sebelum dilakukan penanaman lahan disemprot herbisida pra-tumbuh,
agar lahan bebas dari gulma saat dilakukan penanaman. Setelah dilakukan
penanaman selanjutnya ialah penyulaman yang dilakukan 2 minggu setelah

tanam pada tanaman tebu yang mati atau tidak tumbuh. Penyulaman dilakukan
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setelah tanah diairi agar tanah tidak keras, dan tanaman sulaman dapat
menyerap air. Lubang tanam juga di boleh terlalu dangkal dan tidak terlalu
dalam. Pembumbunan merupakan perlakuan penimbunan tanah pada barisan
tanaman dengan tanah gembur, dengan harapan perakaran tanah lebih kuat dan
anakan yang terbentuk lebih banyak.
a. Bumbun1

Bertujuan menghindari kekeringan dan dilaksanakan pada saat tanaman
berumur 30-45 hari dengan menurunkan tanah guludan dalam kondisi halus.
Tujuan pekerjaan ini yaitu menggemburkan disekitar tanaman, memberikan
nutrisi pada tanaman dan untuk menekan pertumbuhan gulma.
b. Bumbun Il

Bertujuan memperkuat sistem perakaran tanaman, merangsang anakan,
dilaksanakan pada umur 60 hari dengan cara menurunkan tanah kecil sampai
%4 juringan.
c. Bumbun Il

Bertujuan menghindari pertumbuhan anakan baru. Dilaksanakan pada
umur 75-90 hari.

Aplikasi Pemupukan Nitrogen

Pemupukan nitrogen dilakukan sebanyak dua kali saat penanaman di
lahan. Pemupukan pertama diberikan 15 hari setelah tanam sebanyak 1/3 dosis
dari perlakuan dengan menggunakan pupuk urea, yaitu untuk pupuk NZ1: 100
kg Urea hat, N2 : 125 kg urea hat, N3 : 150 kg urea ha™. Pemupukan kedua
diberikan pada saat tanaman berumur 45 HST (hari Setelah Tanam)
sebanyak 2/3 dosis perlakuan Nitrogen yaitu N1 : 120 kg Urea ha®, N2 :
254 kg Urea ha?, N3:297 kg Urea ha™.

Waktu Pengamatan

Waktu pengamatan terhadap masing-masing parameter dilakukan saat

tanaman berumur 1, 2, 3, 4, 5 bulan setelah tanam (BST).
3.5 Pengamatan

Peubah dan parameter pertumbuhan vegetatif tanaman tebu yang diukur

meliputi jumlah anakan per rumpun, panjang batang, diameter batang, jumlah
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ruas, jumlah daun per tanaman, luas daun, klorofil daun dan BK tanaman.

Setiap petak pengamatan diambil 5 sampel tanaman.
(1) Jumlah Anakan per Rumpun

Jumlah anakan per rumpun dihitung pada umur 1, 2, 3,4dan 5 BST.
Pengamatan dilakukan pada rumpun contoh yang telah ditetapkan, dengan
menghitung jumlah anakan yang muncul dari tanaman induk, tanaman induk
tidak ikut dihitung.

(2) Panjang Tanaman

Mengukur panjang tanaman induk dari permukaan tanah sampai bagian
tanaman yang paling panjang. Pengukuran dilakukan pada umur 1, 2, 3, 4 dan
5BST.

(3) Diamater Batang

Diameter batang diukur pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 BST. Pengukuran
diameter batang dilakukan pada ruas yang ke-2 dari bawah pada dengan
menggunakan jangka sorong. Tanaman contoh yang diukur ialah diameter

tanaman yang paling besar (indukan tanaman).
(4) Jumlah Ruas

Ruas dihitung mulai dari atas permukaan tanah sampai daun terbawah.
Tanaman contoh yang diukur sama dengan pada pengukuran tinggi

batang,dan merupakan tanaman induk tiap petak percobaan.
(5) Jumlah Daun per Tanaman

Dihitung pada tanaman induk yang terdapat di rumpun contoh. Rumpun
contoh yang diamati sama dengan untuk peubah sebelumnya. Jumlah daun
ditentukan dengan menghitung daun yang telah membuka sempurna (dan

masih hijau). Penghitungan dilakukan pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 BST.
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(6) Luas Daun

Daun yang diukur adalah daun sudah terbuka sempurna. Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan metode Faktor Koreksi dengan rumus:
panjang X lebar x konstanta. Saat tanaman berumur 1, 2, 3, 4 dan 5 BST.

Penentuan konstanta berdasarkan rumus (Kusuma et al., 2012) :

. X »
Dimana : k=-LL
X = berat kertas pada daun (gr) pxl
g = berat kertas (gr)

A = luas kertas (cm?)

p = panjang pada daun (cm)

| = lebar pola daun (cm)

(7) Indeks Klorofil Daun

Pengukuran indeks klorofil daun menggunakan alat klorofilmeter/SPAD.
Merupakan angka rata-rata indeks klorofil 3 daun teratas yang telah terbuka
sempurna pada tiap tanaman. Alat klorofilmeter dijepitkan pada 3 daun teratas,
kemudian ambil nilai rata-rata dari angka 3 daun tersebut. Pengamatan
dilakukan pada 1, 2, 3, 4, 5 BST.

(8) Bobot Taksasi Hasil Bibit

Merupakan perhitungan taksasi bobot tebu batang tebu yang di jadikan
bibit bagal untuk ditanam pada lahan saat tanaman berusia 6 BST. Perhitungan

rumus taksasi hasil bibit dihitung dengan rumus (Pikukuh, 2014) :

Taksasi produksi plot =2 x XK x T x B x FK (ku! plot perlakuan) 1
100

2.J = Jumlah Juring Per Plot Perlakuan (4 juring)

2K = Jumlah Batang Tebu Rata-rata Tiap Juring dalam 1 m
T = Panjang Batang Produksi Rata-rata

B = Berat Batang Produksi Rata-rata

FK = Faktor Koreksi 0,85

|

Taksasi produksi ku ha™ = Taksasi Produksi Plot Perlakuan x 10.000m?

20 m? (plot percobaan) }




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 HASIL

4.1.1 Persentase Tumbuh Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk nitrogen
(N) yang berbeda dengan perbedaan umur bibit tidak berpengaruh nyata terhadap
rata-rata persentase tanaman yang hidup. Persentase tanaman hidup pada 1 BST
akibat perlakuan aplikasi berbagai dosis pupuk N dan perbedaan umur bibit
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Tanaman Hidup (%) pada Berbagai Tingkat Dosis Pupuk
Nitrogen dan Perbedaan Umur Bibit pada Umur 1 BST

Rata-rata Persentase Tumbuh Tanaman (%)
Perlakuan pada Umur Pengamatan (BST)

1

Umur Bibit (Hari)

u45 91,3

u60 91,8

u7s 92,1
BNT 5% tn
KK (%) 2,62

Dosis Pupuk Nitrogen ( kg ha?)

N120 90,7

N160 928

N200 91,8
BNT 5% tn
KK (%) 2,62

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05; th =
tidak nyata ; BST = Bulan Setelah Tanam
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Pada Tabel 5 diketahui bahwa perlakuan bibit U75 memiliki persentase
tumbuh sebesar 92,1%, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan bibit U60
dengan persentase 91,8% dan perlakuan bibit U45 dengan persentase 91,3%.
Persentase tanaman hidup pada perlakuan N120 dengan persentase 90,7%, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan N160 dengan persentase 92,8% dan perlakuan
N200 dengan persentase 91,8%.

4.1.2 Jumlah Daun

Hasil analisa sidik ragam pada jumlah daun tanaman tebu menunjukkan
bahwa perlakuan perbedaan umur bibit hanya berbeda nyata pada pengamatan 1
BST dan pada pengamatan 2-5 BST jumlah daun per tanaman tidak berbeda nyata.
Untuk perlakuan dosis pupuk N, mempengaruhi jumlah daun per tanaman hanya
pada umur pengamatan 1-2 BST. Pada pengamatan 3-5 BST pemberian dosis pupuk
N yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah daun per
tanaman. Rata-rata jumlah daun akibat perlakuan umur bibit dan dosis pupuk N
disajikan secara lengkap pada Tabel 6.

Pada Tabel 6 diketahui bahwa perlakuan dosis pupuk N hanya berbeda nyata
pada pengamatan 1 BST dan 2 BST. Pengamatan 1 BST menunjukkan bahwa
peningkatan perlakuan pemupukan dari N120 ke N200 dapat meningkatkan jumlah
daun 8,78%, sedangkan peningkatan perlakuan pemupukan dari N120 ke N160
meningkatkan jumlah daun sebesar 6,63%. Pada pengamatan 2 BST peningkatan
perlakuan pemupukan dari N160 ke N200 meningkatkan rata-rata jumlah daun
sebesar 5,53% sedangkan peningkatan perlakuan pemupukan dari N120 menjadi
N200 meningkatkan jumlah daun hingga 8,01%.
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Tabel 6. Rata-rata Jumlah Daun per Tanaman pada Berbagai Tingkat Dosis Pupuk
Nitrogen dan Perbedaan Umur Bibit pada Berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Jumlah Daun pada Umur Pengamatan (BST)

Perlakuan
1 2 3 4 5
Umur Bibit (Hari)

u45 6,33 a 9,47 11,78 11,28 9,28
u60 6,83 b 9,72 12,03 11,44 9,36
u75 6,89 b 9,78 12,00 11,44 9,22

BNT 5% 0,32 tn tn tn tn
KK (%) 4,80 4,46 3,34 3,87 3,29

Dosis Pupuk Nitrogen ( kg ha™)

N120 6,33 a 9,30 a 11,81 11,31 9,11

N160 6,78 b 9,55 a 11,86 11,39 oSl

N200 6,94 b 10,11 b 12,14 11,47 9,44
BNT 5% 0,32 0,43 tn tn tn
KK (%) 4,80 4,46 3,34 3,87 3,29

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05; tn =
tidak nyata ; BST = Bulan Setelah Tanam

Pada Tabel 6 diketahui bahwa umur bibit berbeda nyata pada rerata jumlah
daun per tanaman hanya saat pengamatan 1 BST, dimana perlakuan bibit U45
berbeda nyata dengan perlakuan bibit U60 dan U75, namun perlakuan bibit U60
dan U75 tidak berbeda nyata. Perlakuan bibit U75 meningkatkan jumlah daun
8,12% dibandingkan dengan perlakuan bibit U45, sedangkan perlakuan bibit U60
dibandingkan perlakuan bibit U45 dapat meningkatkan jumlah daun 7,32%.
Perlakuan umur bibit tidak mempengaruhi jumlah daun pada pengamatan 2-5 BST.
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4.1.3 Jumlah Anakan per Tanaman

Hasil analisa ragam (Lampiran 7) tidak terdapat interaksi antara perlakuan
perbedaan umur bibit dan dosis pupuk N terhadap pengamatan jumlah anakan
namun pemberian dosis pupuk yang berbeda dan perbedaan umur bibit masing-
masing berbeda nyata pada tiap pengamatan kecuali pada perlakuan umur bibit saat
pengamatan 1 BST. Rata-rata jumlah anakan per tanaman akibat perlakuan
perbedaan umur bibit dan dosis pupuk N disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Jumlah Anakan pada Berbagai Tingkat Dosis Pupuk Nitrogen
dan Perbedaan Umur Bibit pada Berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Jumlah Anakan pada Umur Pengamatan (BST)

Perlakuan
1 2 3 4 5
Umur Bibit (Hari)
u45 5,92 6,31 a 6,84 a 6,83 a 6,25a
u60 6,89 761 Db 8,70 b 875 b 803D
u7s 6,94 7,44 b 8,09 b 819 b 756D
BNT 5% tn 1,03 1,07 0,79 0,59
KK (%) 14,2 12,86 13,56 9,91 8,14

Dosis Pupuk Nitrogen ( kg ha?)

N120 553 a 592 a 6,14 a 6,42 a 6,00a
N160 6,64 b 6,97 b 732 b 719 b 6,75b
N200 758 ¢ 8,47 ¢ 10,17 ¢ 10,17c¢  9,08c
BNT 5% 0,94 1,03 1,07 0,79 0,59
KK (%) 14,2 12,86 13,56 9,91 8,14

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05; tn =
tidak nyata ; BST = Bulan Setelah Tanam

Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa pengaruh perlakuan perbedaan umur
bibit terhadap jumlah anakan tebu baru nampak setelah pengamatan 2 BST dan
pengaruh tersebut berlangsung hingga pengamatan umur 5 BST. Pada umur 2-5
BST jumlah anakan pada perlakuan U60 dan U75 selalu tidak berbeda nyata, namun
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antara 2 perlakuan tersebut (U60 dan U75) selalu berbeda nyata dengan perlakuan
U60.

Secara terpisah pemberian N juga berpengaruh terhadap pertumbuhan rata-
rata jumlah anakan pada semua pengamatan (1-5 BST). Perlakuan pupuk N200,
N160 dan N120 selalu memberikan hasil yang berbeda nyata pada semua
pengamatan. Pada pengamatan 1 BST perlakuan N200 mampu meningkatkan
jumlah anakan sebesar 12,4% dibandingkan dengan perlakuan N160 dan meningkat
27% dibandingkan perlakuan N120. Pengamatan 2 BST menunjukkan bahwa
terjadi perbedaan yang signifikan terhadap setiap taraf pemupukan, sehingga antara
perlakuan N120, N160 dan N200 berbeda nyata. Pengamatan 3 BST menunjukkan
bahwa perlakuan N200 memberikan jumlah anakan yang paling banyak
dibandingkan dengan perlakuan N160 dan N120, sedangkan perlakuan N120
memiliki rata-rata jumlah anakan paling rendah dibandingkan dengan perlakuan
N160 dan N200.

Perlakuan N200 pada pengamatan 4 BST mampu meningkatkan jumlah
anakan 38% dibanding pemupukan N120 dan meningkatkan jumlah anakan 28%
dibanding perlakuan N160. Pengamatan 5 BST menunjukkan bahwa perlakuan
N120 memberikan penurunan jumlah anakan sebesar 12,5% dibandingkan
perlakuan N160 dan penurunan hingga 33,92% dibandingkan dengan perlakuan
N200.

4.1.4 Panjang Tanaman

Hasil analisis ragam (Lampiran 11) menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi yang nyata antara pemberian pupuk N dan perbedaan umur bibit SBP
terhadap panjang tanaman pada semua umur pengamatan. Perlakuan umur bibit
SBP yang berbeda berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman pada semua umur
pengamatan. Secara terpisah peningkatan dosis pemupukan N berbeda nyata pada
pengamatan 1, 2, 3 BST. Pada pengamatan 4 dan 5 BST peningkatan dosis
pemupukan N tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang tanaman.
Rata-rata panjang tanaman akibat peningkatan dosis pemupukan N dan perbedaan

umur bibit disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rata-rata Panjang Tanaman (cm) pada Berbagai Tingkat Dosis Pupuk
Nitrogen dan Perbedaan Umur Bibit SBP pada Berbagai Umur
Pengamatan

Rata-rata Panjang Tanaman (cm) pada Umur Pengamatan (BST)

Perlakuan
1 2 3 4 5
Umur Bibit (Hari)
uU45 100,82 a 186,27a 220,92a 258,13 a 296,58 a
u60 130,11 b 219,82b 246,45b 283,72 b 319,38 b
u75 130,18 b 217,38b  242,62b 27450 b 312,43 b
BNT 5% 9,18 6,72 9,12 9.70 10.20
KK (%) 7,63 3,23 3,85 3.56 3.29

Dosis Pupuk Nitrogen ( kg ha™)

N120 113,38 a 200,47a 229,70 a 269,41 305,74

N160 121,47 ab 208,69b 239,23 Db 268,22 305,77

N200 126,26 b 21431b  241,06Db 278,72 316,87
BNT 5% 9,18 6,72 9,12 tn tn
KK (%) 7,63 3,23 3,85 3.56 3.30

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05; tnh =
tidak nyata ; BST = Bulan Setelah Tanam

Dari Tabel 8 dapat diketahui bahwa peningkatan dosis pemupukan N,
menunjukkan pengaruh yang nyata pada panjang tanaman pada pengamatan 1-3
BST dimana pada umur 1 BST, antara perlakuan N160 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan N120 dan perlakuan N200, namun perlakuan N120 dengan perlakuan
N200 berbeda nyata. Pada pengamatan 2 BST peningkatan perlakuan pemupukan
dari N120 menjadi N160 mampu meningkatkan panjang tanaman sebesar 3,93%,
sedangkan peningkatan perlakuan pemupukan N120 menjadi N200 dapat
meningkatkan panjang tanaman 6,45%. Pengamatan 3 BST menunjukkan bahwa
panjang tanaman pada perlakuan N120 berbeda nyata dengan perlakuan N160 dan
N200, namun perlakuan N160 dan N200 tidak berbeda nyata.
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Secara terpisah perlakuan umur bibit memberikan pengaruh terhadap panjang
tanaman pada pengamatan 1, 2, 3, 4, 5 BST. Perlakuan bibit U60 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan bibit U75 pada semua pengamatan, namun perlakuan bibit
U60 dan U75 berbeda nyata dengan perlakuan bibit U45 pada semua pengamatan.
Pada pengamatan 1 BST perlakuan bibit U75 meningkatkan panjang tanaman
sebesar 22,55% dibandingkan dengan perlakuan bibit U45, sedangkan perlakuan
bibit U60 dapat meningkatkan panjang tanaman 22,51% dibandingkan dengan
perlakuan bibit U45. Pengamatan 2 BST menunjukkan bahwa panjang tanaman
perlakuan bibit U45 dengan rata-rata panjang tanaman 186,27 cm berbeda nyata
dengan perlakuan bibit U60 dan U75 dengan rata-rata panjang tanaman 219,82 cm
dan 217,38 cm, sedangkan perlakuan bibit U60 dan U75 tidak berbeda nyata.
Pengamatan 3-5 BST menunjukkan bahwa perlakuan bibit U75 dapat
meningkatkan panjang tanaman 5,07%-10,48% dibanding perlakuan bibit U45,
sedangkan perlakuan bibit U60 dibandingkan dengan perlakuan bibit U45 dapat
meningkatkan panjang tanaman 7,13%-11,39% .

4.1.5 Luas Daun

Hasil analisis ragam (Lampiran 12) menunjukkan bahwa terdapat interaksi
antara perlakuan umur bibit yang berbeda dengan pemberian pupuk N terhadap luas
daun tanaman, interkasi terjadi pada pengamatan 1, 2, 3, 4, 5 BST. Nilai rata-rata
luas daun akibat interaksi umur bibir yang berbeda dengan dosis pupuk N secara

lengkap disajikan pada Tabel 9.
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Tabel 9. Rata-rata Luas Daun (cm? rumpun™) Akibat Interaksi Perlakuan Umur
Bibit SBP yang Berbeda dengan Dosis Pupuk Nitrogen pada Berbagai

Umur Pengamatan

Umur Umur Bibit Dosis Pupuk Nitrogen ( kg hat)
Pengamatan Y
(BST) (Hari) N120 N160 N200
uU45 732,62 a 1044,08 b 1153,10 bc
1 uU60 1055,94 b 1244,91 bc 134191 ¢
u75 1386,40 ¢ 1208,71 bc 1380,85 ¢
BNT 5% 233,73
KK (%) 11,52
uU45 2268,90 a 2942,99 b 3332,37 b
2 U60 3034,83 b 3312,82 b 3425,35b
u75 3295,84 b 3352,71 b 3302,25 b
BNT 5% 459,09
KK (%) 8,44
uU45 5803,53 a 6309,12ab  6811,67 bc
3 u60 6226,20 ab 6030,53 a 719251 ¢
u75 6792,36 bc 6679,46 bc  6694,82 bc
BNT 5% 607,31
KK (%) 5,39
u45 7546,45 a 7794,45abc  8391,33 de
4 u60 7797,96 abc 7567,53 ab 8728,18 ¢
u75 8079,39 bed 8145,46 cd 8142,82 cd
BNT 5% 519,59
KK (%) 3,74
u45 5639,12 a 5823,43ab  6463,00 cd
5 u60 5794,29 ab 5635,09 a 6728,18 d
u75 6007,73 abc 6225,12bc  6246,82 bc
BNT 5% 455,90
KK (%) 4,34

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada baris, kolom dan umur yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05;
tn = tidak nyata ; BST = Bulan Setelah Tanam

Pada Tabel 9 diketahui bahwa interaksi terjadi pada semua pengamatan. Pada
pengamatan 1 BST interaksi perlakuan bibit U45 dengan perlakuan pemupukan
N200 dapat meningkatkan luas daun hingga 36,46% dibandingkan dengan
perlakuan N120, sedangkan interaksi perlakuan bibit U45 dengan perlakuan
pemupukan N160 dibandingkan dengan perlakuan pemupukan N2120 dapat
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meningkatkan rata-rata luas daun 29,83%. Interaksi bibit U60 dengan perlakuan
pemupukan N160 tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemupukan N120 dan
N200, namun perlakuan pemupukan N200 berbeda nyata dengan perlakuan
pemupukan N120. Perlakuan bibit U75 tidak berbeda nyata pada semua taraf
pemupukan N. Pengamatan 2 BST interaksi antara perlakuan bibit U45 dan
perlakuan pemupukan N120 berbeda nyata terhadap semua kombinasi perlakuan
pemupukan dan umur bibit.

Pengamatan 3 BST pada interaksi bibit U45 dengan 3 perlakuan pemupukan
yang berbeda menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan N200 tidak berbeda nyata
dengan perlakuan pemupukan N160, namun berbeda nyata dengan perlakuan
pemupukan N120. Perlakuan bibit U60 dengan perlakuan pemupukan N200 dapat
meningkatkan rerata luas daun 16,15% dibandingkan perlakuan pemupukan N160
dan meningkatkan 13,43% dibandingkan dengan perlakuan pemupukan N120.
Perlakuan bibit U75 tidak berbeda nyata pada 3 taraf pemupukan N.

Pengamatan 4 BST menujukkan bahwa perlakuan bibit U45 dengan perlakuan
pemupukan N120 tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemupukan N160 namun
berbeda nyata dengan perlakuan pemupukan N200, untuk perlakuan bibit U60
peningkatan perlakuan pemupukan sebesar N200 selalu berbeda nyata dengan
perlakuan pemupukan N160 dan N120. Perlakuan bibit U75 selalu tidak berbeda
nyata pada perlakuan pemupukan N120, N160 dan N200. Pengamatan 5 BST
interaksi bibit U45 dengan perlakuan pemupukan sebesar N200 meningkatan rata-
rata luas daun sebesar 9,89% dibandingkan perlakuan pemupukan N160 dan
meningkatkan rerata luas daun hingga 12,74% dibandingkan perlakuan pemupukan
N120. Interkasi perlakuan bibit U60 pada 3 taraf pemupukan menunjukkan bahwa
dengan perlakuan pemupukan N200 dapat meningkatkan rerata luas daun 16,24%
dibandingkan perlakuan pemupukan N160 dan meningkatkan 13,88% dibanding
perlakuan pemupukan N120, namun interaksi perlakuan bibit U75 dengan 3 taraf
pemupukan yang berbeda tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap

luas daun.
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4.1.6 Indeks Klorofil Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara perbedaan
umur bibit dengan pemberian pupuk N terhadap indeks klorofil daun. Perbedaan
umur bibit tidak berbeda nyata pada semua pengamatan yang dilakukan (1, 2, 3, 4,
5 BST). Secara terpisah pemberian pupuk N dengan berbagai dosis berbeda nyata
pada semua pengamatan yang dilakukan. Pemberian dosis N yang lebih tinggi
terbukti mampu meningkatkan indeks klorofil daun. Untuk lebih lengkapnya nilai
rata-rata indeks klorofil daun akibat pemberian pupuk N dan umur bibit yang

berbeda disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata Indeks Klorofil Daun Akibat Perlakuan Umur Bibit yang
Berbeda dengan Dosis Pupuk Nitrogen pada Berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Indeks Klorofil Daun pada Umur Pengamatan
Perlakuan (BST)

1 2 3 4 5

Umur Bibit (Hari)

u45 46,02 46,74 48,28 47,63 46,3

uUe60 47,20 48,44 49,15 48,38 47,1

u75 46,85 48,65 49,38 48,70 47,3
BNT 5% tn tn tn tn tn
KK (%) 2,63 4,29 2,49 4,84 3,72

Dosis Pupuk Nitrogen ( kg ha™)

N120 43,48 a 45,04 a 46,24 a 4584a 442 a

N160 47,03 b 48,36 b 48,87 b 4851b 472 b

N200 49,56 ¢ 50,44 c 51,70 ¢ 50,36¢c 491 c
BNT 5% 1,23 2,05 1,22 0,93 0,89
KK (%) 2,63 4,29 2,49 4,84 3,72

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05; th =
tidak nyata ; BST = Bulan Setelah Tanam
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Pada Tabel 10 rerata indeks klorofil daun tidak dipengaruhi oleh perbedaaan
umur bibit, hal tersebut tampak dalam Tabel 6 bahwa perlakuan umur bibit tidak
berbeda nyata pada semua pengamatan yang dilakukan. Sebaliknya, pemberian
dosis pupuk N memberikan hasil yang berbeda nyata pada setiap taraf dosis
pemupukan pada semua pengamatan (1-5 BST) dimana perlakuan N200
memberikan peningkatan indeks klorofil daun 8,97%-12,26% dibandingkan
dengan perlakuan N120, sedangkan peningkatan perlakuan pemupukan dari N160
menjadi N200 memberikan peningkatan indeks klorofil daun 3,67%-5,47%, namun
perlakuan pemupukan N120 dapat menurunkan indeks klorofil daun 5,5%-7,54%
dibandingkan perlakuan pemupukan N160.

4.1.7 Diameter Batang

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara
perbedaan umur bibit dengan pemberian pupuk N terhadap diameter batang. Umur
bibit berbeda nyata pada pengamatan 1, 2 dan 3 BST, sedangkan pada pengamatan
4 dan 5 BST umur bibit tidak berpengaruh terhadap rata-rata diameter batang
tanaman. Secara terpisah dosis pupuk N berbeda nyata atau berpengaruh terhadap
diameter batang pada semua pengamatan yang dilakukan. Nilai rata-rata diameter
batang pada berbagai tingkat dosis N dan perbedaan umur bibit secara lengkap
disajikan pada Tabel 11.

Pada Tabel 11 diketahui bahwa perlakuan umur bibit berpengaruh terhadap
ukuran diameter batang pada pengamatan 1-3 BST dan tidak berbeda nyata pada
pengamatan 4 dan 5 BST. Pada pengamatan 1 BST diameter batang pada perlakuan
bibit U75 memiliki peningkatan diameter batang 15,24% dibanding perlakuan bibit
U45, sedangkan rata-rata diameter batang perlakuan bibit U75 jika dibanding
perlakuan bibit U60 mengalami peningkatan diameter batang 9,75%. Pada
pengamatan 2 dan 3 BST perlakuan bibit U45 selalu berbeda nyata dengan
perlakuan bibit U60 dan U75, sedangkan perlakuan bibit U60 dan U75 tidak

berbeda nyata.
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Tabel 11. Rata-rata Diameter Batang (cm) pada Berbagai Tingkat Dosis Pupuk
Nitrogen dan Perbedaan Umur Bibit pada Berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Diameter Batang pada Umur Pengamatan (BST)

Perlakuan
1 2 3 4 5
Umur Bibit (Hari)

u45 1,39 a 2,14 a 2,30 a 2,51 2,55

u60 1,48 a 2,39 b 2,55 b 2,56 2,63

u75 1,64 b 2,38 b 253 b 2,58 2,61
BNT 5% 0,11 0,096 0,10 tn tn
KK (%) 7,44 419 410 3,03 3,10

Dosis Pupuk Nitrogen ( kg ha?)

N120 1,36 a 2,20 a 235 a 248 a 2,93 a
N160 152 b 2,39 b 244 a 251 a 2,55 a
N200 1,63 b 232 b 26l b 267D 2,71 b
BNT 5% 0,11 0,096 0,10 0,11 0,08
KK (%) 7,44 4,19 4,10 3,03 3,10

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05; th =
tidak nyata ; BST = Bulan Setelah Tanam

Pada Tabel 7 diketahui bahwa pemberian pupuk N juga memberikan
pengaruh nyata pada diameter batang pada semua pengamatan, dimana pada
pengamatan 1 BST peningkatan perlakuan pemupukan dari N120 ke N200 dapat
meningkatkan diameter batang hingga 16,56%, sedangkan peningkatan perlakuan
pemupukan dari N120 menjadi N160 meningkatkan diamater batang 10,52%.
Pengamatan 2 BST menujukkan bahwa perlakuan pemupukan N200 meningkatkan
diameter batang sebesar 5,17% dibandingkan dengan perlakuan N120, sedangkan
perlakuan pemupukan N160 meningkatkan diameter batang sebesar 7,94%.
Pengamatan 3-5 BST perlakuan N200 selalu berbeda nyata dengan perlakuan N160
dan N120, namun perlakuan N120 dan N160 selalu tidak berbeda nyata.
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4.1.8 Jumlah Ruas per Batang

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara
perbedaan umur bibit dengan pemberian pupuk N terhadap jumlah ruas per batang.
Pemberian pupuk N tidak berbeda nyata pada semua pengamatan yang dilakukan.
Namun perlakuan umur bibit yang berbeda berpengaruh nyata pada setiap
pengamatan. Nilai rata-rata jumlah ruas per batang pada berbagai tingkat dosis
pemupukan N dan perbedaan umur bibit secara lengkap disajikan dalam Tabel 12.

Pada Tabel 12 diketahui bahwa perlakuan pemupukan N tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter jumlah ruas batang tanaman tebu, namun
perlakuan umur bibit berbeda nyata pada parameter pengamatan jumlah ruas batang
pada waktu pengamatan 3-5 BST. Pengamatan 3 BST menunjukkan bahwa
perlakuan bibit U45 berbeda nyata dengan perlakuan bibit U60 dan U75,
sedangkan perlakuan umur bibit U60 dan U75 tidak berbeda nyata. Pengamatan 4
BST perlakuan bibit U75 meningkatkan jumlah ruas batang hingga 11,5%
dibandingkan perlakuan bibit U45, sedangkan perlakuan bibit U60 dapat
meningkatakn jumlah ruas batang 7,69% dibandingkan perlakuan bibit U45.
Perlakuan bibit U45 pada pengamatan 5 BST dapat menurunkan rata-rata jumlah
ruas batang sebesar 7,2% dibanding perlakuan bibit U60 dan lebih rendah 8,9%
dibanding perlakuan bibit U75.
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Tabel 12. Rata-rata Jumlah Ruas per Batang pada Berbagai Tingkat Dosis Pupuk
Nitrogen dan Perbedaan Umur Bibit pada Berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Jumlah Ruas Batang pada Umur Pengamatan

Perlakuan (BST)
3 4 5

Umur Bibit (Hari)

u45 3,78 a 6,00 a 6,96 a
u60 5,00 b 6,50 b 701 b
u75 5,00 b 6,78 b 764 b
BNT 5% 0,48 0,46 0,38
KK (%) 10,53 7,20 5,18

Dosis Pupuk Nitrogen ( kg hat)

N120 4,47 6,28 7,17

N160 4,58 6,33 7,34

N200 4,72 6,67 7,58
BNT 5% tn tn tn
KK (%) 10,53 7,20 5,18

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05; tn =
tidak nyata ; BST = Bulan Setelah Tanam

4.1.9 Taksasi Hasil Bobot Bibit Tebu Umur 6 Bulan

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata
terhadap pemberian pupuk N dengan umur bibit yang berbeda. Rata-tara hasil
taksasi bobot tebu akibat interaksi berbagai tingkat dosis pupuk N dan perbedaan

umur bibit disajikan secara lengkap pada Tabel 13.
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Tabel 13. Rata-rata Hasil Taksasi Bobot Tebu (ku ha') Akibat Interaksi Berbagai
Tingkat Dosis Pupuk Nitrogen dan Perbedaan Umur Bibit

Umur T _ Dosis Pupuk Nitrogen ( kg hat)
pengamatan Umur Bibit (Harl)
(BST) N120 N160 N200
u45 150,90 a 328,96 c 387,19 d
6 u60 178,25 b 378,28 d 476,53 e
U75 342,39 ¢ 466,55 e 473,06 e
BNT 5% 25,98
KK (%) 4,24

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada baris, kolom dan umur yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05;
tn = tidak nyata ; BST = Bulan Setelah Tanam

Pada Tabel 13 diketahui bahwa perlakuan bibit U45 dengan pemupukan
N120 berbeda nyata dengan perlakuan bibit U45 jika dengan peningkatan perlakuan
pemupukan U160 dan U200, perlakuan pemupukan N160 dan N200 juga berbeda
nyata. Perlakuan bibit U60 dengan peningkatan perlakuan pemupukan NZ200
mampu meningkatkan bobot tebu sebesar 62,59% dibandingkan dengan perlakuan
pemupukan N120, sedangkan peningkatan perlakuan pemupukan dari N160
menjadi N200 dapat meningkatkan bobot tebu sebesar 20,61%. Pemupukan N
dengan 3 taraf berbeda pada perlakuan bibit U75 hanya perlakuan N120 yang
berbeda nyata dengan pemupukan N160 dan N200, sedangkan kedua pemupukan
ini (N160 dan N200) tidak berbeda nyata. Pemupukan N120 berbeda nyata dengan
perlakuan bibit U45, U60 dan U75, sedangkan perlakuan pemupukan N160 dengan
perlakuan bibit U75 mampu meningkatkan taksasi bobot tebu 18,19%
dibandingkan dengan perlakuan bibit U60, namun peningkatan perlakuan umur
bibit dari U45 ke U75 mampu meningkatkan taksasi bobot tebu hingga 29,49%.
Perlakuan pemupukan N200 dengan perlakuan bibit U75 tidak berbeda nyata
dengan perlakuan bibit U60, namun kedua perlakuan bibit ini (U75 dan U60)
berbeda nyata dengan perlakuan bibit U45.
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4.1.10 Perbandingan Hasil Taksasi Bobot Tebu Sistem Pottray Dengan Polibag

dengan Uji T

Untuk mengetahui perbandingan tingkat sigifikasi hasil taksasi bobot tebu
antara pembibitan dengan sistem perlakuan polibag dan sistem pottray (kontrol)
dilakukan dengan uji T. Uji T dilakukan untuk membandingkan dua macam
perlakuan yakni antara perlakuan satu dengan kotrol. Pada prinsipnya berbeda atau
tidaknya dua macam perlakuan tersebut dapat diketahui dari perbandingan T hitung
yang dibandingkan dengan T Tabel. Untuk lebih lengkapnya perbandingan taksasi
bobot tebu antara sistem polibag dan pottray disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Perbandingan Rata-rata Hasil Taksasi Bobot Tebu (ku ha) antara Sistem
Polibag dengan Sistem Pottray dengan Uji T

Perlakuan Taksasi Bobot Taksasi Bobot Tebu T hit T Tabel sign
Tebu Perlakuan Pottray (Kontrol) 5%
Kontrol

U45N120 146,88 (g 209 1860  *

U45N160 323,13 12,30 1.860 foric
U45N200 388,84 17,66 1.860 e
U60N120 172,58 0,01 1.860 ns
U60N160 361,73 15,45 1.860 e
U60N200 475,95 24,77 1.860 e
U75N120 347,52 14,29 1.860 **
U75N160 468,99 24,21 1.860 BES
U75N200 474,42 24,65 1.860 Y

Keterangan : Tanaman pottray menggunakan bibit umur 75 hari dengan dosis
pupuk N 160 kg ha*; * = berbeda nyata pada T tabel 5% ; ** = berbeda sangat nyata pada
T tabel 5% ; tn = tidak nyata

Dari Tabel 14 dapat diketahui bahwa perlakuan dengan sistem polibag
memiliki taksasi bobot tebu yang berbeda nyata dibandingkan dengan sistem
pottray hampir pada semua perlakuan. Sistem pottray hanya memiliki hasil bobot
tebu lebih baik dibandingkan dengan perlakuan U45N120, dan tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan U60N120. Diluar dua perlakuan tersebut, taksasi
bobot tebu dengan sistem polibag berbeda sangat nyata dibandingkan dengan
taksasi bobot tebu dengan sistem pottray pada perlakuan U75N120, U45N160,
UG60N160, U75N160, U45N200, U60N200, U75N200. Perbedaan yang signifikan
antara perlakuan polibag dan penggunaan pottray (kontrol) menunjukkan bahwa
secara umum penggunaan sistem polibag memiliki hasil bobot tebu lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan sistem pottray pada perhitungan taksasi bobot

umur 6 bulan.



35

4.2 PEMBAHASAN

4.2.1 Pengaruh Umur Bibit terhadap Komponen Pertumbuhan Tanaman
Tebu

Pertumbuhan tanaman merupakan hasil dari berbagai proses fisiologi,
melibatkan faktor genotipe yang berinteraksi dalam tanaman dengan faktor
lingkungan. Proses tersebut yaitu pertambahan ukuran, bentuk, dan jumlah. Untuk
mencapai pertumbuhan tanaman yang optimal diperlukan dukungan antara 2 faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi gen, benih/bibit, respirasi, sedangkan faktor eksternal meliputi
kandungan unsur hara, iklim, air, cahaya, organisme pengganggu tanaman (OPT).

Salah satu faktor internal yang penting bagi pertumbuhan tanaman ialah
benih atau bibit tanaman. Menurut Setyamidjaja dan Azharni (1992), bibit
merupakan modal pertama dan utama bagi keberhasilan usaha budidaya tebu.
Sutjahja (1993) menambahkan, bibit merupakan faktor yang menentukan
produktivitas tanaman tebu yaitu kualitas bibit (murni varietasnya, sehat, daya dan
kecepatan berkecambahnya besar) dan jumlah bibit (cukup memenuhi kebutuhan).
Penggunaan umur bibit yang tepat pada saat penanaman di lapang merupakan salah
satu hal yang penting untuk meningkatkan produktivitas suatu tanaman, ditambah
lagi apabila bahan tanam yang digunakan berasal dari bagian vegetatif tanaman.

Waktu pindah tanam yang tepat diperlukan pada bibit yang yang disemaikan
terlebih dahulu, hal tersebut dikarenakan pada bibit yang disemaikan terlebih
dahulu terjadi proses adaptasi jika dipindahkan pada lahan yang sebenarnya.
Sunanto (2006) mengemukakan proses adaptasi bibit yang disemaikan terlebih
dahulu meliputi adaptasi morfologis dan adaptasi fisiologis. Adaptasi morfologis
meliputi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (akar, batang, daun) pada saat
tanaman dipindahkan dari persemaian ke lapang. Adaptasi fisiologis meliputi
ketahanan terhadap kekeringan, penyerapan hara, pembatasan respirasi, ketahanan
terhadap ketersediaan unsur hara yang minim, efisiensi asimilasi, dan aktivitas
enzim.

Parameter pertumbuhan vegetatif tanaman tebu meliputi persentase tanaman
tumbuh, jumlah daun, jumlah anakan, panjang tanaman, luas daun, indeks klorofil

daun, diameter batang, jumlah ruas, dan taksasi bobot tebu. Pengamatan persentase
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tanaman yang hidup pada 1 BST menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh umur
bibit terhadap persentase tanaman yang hidup (Tabel 5). Persentase tanaman hidup
hasil penelitian sangat tinggi, yaitu berkisar antara 91%-93%. Hal ini dikarenakan
pembibitan tanaman Single Bud Planting (SBP) tersebut menggunakan alat bantu
semai berupa media polibag plastik sehingga proses adaptasi morfologi tanaman
ketika dipindah di lahan berlangsung cepat karena tidak terdapat organ akar yang
rusak. Hal ini berbeda dibandingkan jika dengan pembibitan tanaman SBP
menggunakan media tanam pottray, dimana pencabutan tanaman dari tray
mengakibatkan banyak perakaran yang terputus sehingga membutuhkan proses
recovery saat penanaman di lahan.

Pindah tanam bibit SBP menggunakan pottray akan merusak beberapa
bagian akar, sehingga proses adaptasi morfologi di lapang akan memakan waktu
yang cukup lama untuk proses recovery (pemulihan) bagian morfologis yang rusak
tersebut, jika kondisi di lapang tidak memungkinkan untuk recovery bagian
tanaman yang rusak, maka akan meningkatkan persentase tanaman yang mati akibat
tidak mampu beradaptasi secara morfologis, hal itu menyebabkan persentase
tanaman hidup pada pindah tanam bibit SBP yang menggunakan alat bantu
persemaian berupa media pottray memiliki persentase tanaman hidup yang lebih
rendah dibandingkan dengan bibit SBP yang menggunakan media polibag yaitu
sebesar 78,89% (Lampiran 11). Namun persentase tanaman hidup pada metode
pembibitan SBP lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional yang sering
digunakan seperi bibit bagal.

Menurut Teferi et al. (2009) bahwa persentase tunas yang tumbuh saat
penanaman bibit secara konvensional berkisar antara 50,09%-71,18%. Penggunaan
bibit SBP yang menggunakan polibag dengan persentase tanaman hidup sangat
tinggi tentu akan mengurangi resiko untuk menyulam tanaman yang mati, sehingga
dapat menekan biaya untuk kegiatan penyulaman tanaman mati. Persentase
tanaman yang tinggi menunjukkan keseragaman tumbuh tanaman yang juga tinggi.
Menurut Sundara (1998) penanaman bibit dengan kapasitas pertumbuhan tunas
yang tinggi sangat penting untuk keseragaman pertumbuhan tanaman tebu yang
akhirnya membuat produksi tebu dan gula menjadi tinggi.
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Pengamatan jumlah daun menunjukkan perbedaan umur bibit SBP hanya
perbengaruh pada pengamatan 1 BST, dimana jumlah daun bibit yang berumur U60
dan U75 tidak berbeda nyata, namun berbeda nyata dengan jumlah daun bibit yang
berumur U45, namun pada pengamatan 2 sampai 5 BST jumlah daun tidak berbeda
nyata (Tabel 6). Umur bibit juga berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan
tanaman tebu, dari hasil analisas sidik ragam diketahui bahwa umur bibit yang
berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan tanaman (Tabel 7). Pada hasil
penelitian bibit yang berumur U60 terbukti mampu memiliki jumlah anakan yang
tidak berbeda nyata dengan bibit yang berumur lebih tua (U75) namun berbeda
nyata dengan bibit yang berumur lebih muda (U45).

Hasil ini didukung oleh (Fauconnier, 1993) dimana terdapat indikasi bahwa
umur bibit berpengaruh signifikan terhadap jumlah anakan dan populasi tanaman.
Jumlah anakan tanaman tebu mencapai puncaknya pada saat pengamatan 4 BST
(Tabel 7) pada pengamatan ini jJumlah anakan tanaman berkisar 6,83-9,14 anakan
per tanaman. Namun pada pengamatan 5 BST mengalami sedikit penurunan jumlah
anakan sebesar 5%-8,5%. Hal ini dikarenakan pada pertumbuhan anakan tanaman
tebu terjadi kompetisi dalam memperebutkan unsur hara, sehingga tidak semua
anakan dapat hidup. Intensitas dan kualitas cahaya memainkan peran penting
dalam menentukan berhentinya pertumbuhan anakan sehingga menimbulkan
kematian anakan di dalam kanopi yang rapat, pertumbuhan anakan dapat membuat
kanopi tanaman semakin rapat, sehingga anakan tanaman yang ternaungi, tidak
akan bertahan hidup (Assuero ,2010).

Parameter pengamatan panjang tanaman menunjukkan bahwa umur bibit
berpengaruh terhadap panjang tanaman, hal ini dikarenakan tiap perlakuan umur
bibit berbeda nyata pada tiap pengamatan (Tabel 8). Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa bibit U60 memiliki panjang tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan bibit U45 dan U75. Hal ini dikarenakan bibit yang berumur
U60 merupakan bibit yang secara fisiologis maupun morfologis paling siap untuk
dipindah tanam di lahan, sehingga proses adaptasi terhadap lingkungan di lapang
lebih cepat dibandingkan dengan bibit yang berumur U45 dan U75. Menurut
Vavrina (1998) pindah tanam lebih dini akan mempercepat adaptasi tanaman

terhadap lingkungan, sehingga pertumbuhan tanaman tidak terhambat dan dapat



38

menghasilkan bagian vegetatif yang lebih baik. Jika pindah tanam terlambat, maka
tanaman tidak mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan pertumbuhan
vegetatifnya, tanaman lebih cepat menua dan cepat memasuki stadia generatif.
Lain halnya dengan pernyataan dari (Lukito et al., 2006) bahwa pemindahan bibit
yang terlalu cepat tidak mampu menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru dan
juga pemindahan bibit yang terlambat dapat menyebabkan terputusnya akar
tunggang dan dapat mengganggu proses pertumbuhan vegetatif tanaman. Semakin
panjang suatu tanaman maka menunjukkan bahwa semakin baik pertumbuhannya
dikarenakan batang tanaman sebagai bagian utama dari tanaman tebu menjadi lebih
tinggi, dimana semakin tinggi batang bahwa mengindikasikan produksi tanaman
tersebut dapat lebih meningkat.

Umur bibit tidak berpengaruh berpengaruh terhadap indeks klorofil daun,
dari hasil pengamatan (Tabel 10) diketahui bahwa hanya pupuk N yang memiliki
pengaruh nyata terhadap indeks Kklorofil daun. Hal ini sependapat dengan Lingga
(1986), peran N bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan khususnya batang, cabang, dan daun, serta mendorong terbentuknya
klorofil sehingga daunnya menjadi hijau yang berguna bagi proses fotosintesis.
Sehingga umur bibit tidak memberikan pengaruh terhadap kandungan klorofil
tanaman tebu.

Perlakuan umur bibit hanya berpengaruh pada ukuran diameter batang
sampai pengamatan 3 BST, dimana ukuran batang bibit U60 memiliki rata-rata
diameter batang sebesar 2,55 cm, dimana besaran diameter tersebut tidak berbeda
nyata dengan bibit U75 yang sebesar 2,53, namun berbeda nyata dengan bibit U45
dengan diameter 2,30. Namun pada pengamatan 4 dan 5 BST bibit U45, U60 dan
U75 tidak memperlihatkan perbedaan yang signifikan pada diameter batang yang
diamati. Hal ini dikarenakan saat bibit yang berumur U45 pada pengamatan 4 dan
5 BST telah tumbuh dengan optimal ditambah dengan pemberian unsur hara yang
cukup, sehingga perkembangan batang tanaman dapat bersaing dengan bibit yang
berumur lebih tua (U60 dan U75). Hasil ini didukung oleh Barnes (1974)
menyakatan bahwa ukuran diameter dan berat tanaman tebu dipengaruhi beberapa
faktor seperti nutrisi, suhu, dan suplai air jauh lebih besar dibandingkan faktor lain

seperti umur bibit tebu.
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Pengamatan jumlah ruas baru dapat dilakukan pada pengamatan 3 BST, hal
ini dikarenakan ruas batang tanaman tebu baru benar-benar nampak pada saat
tanaman berumur 3 bulan. Jumlah ruas dapat menunjukkan tinggi batang tanaman
tebu, semakin banyak ruas dari suatu batang tebu, maka semakin tinggi batang
tanaman tebu tersebut. Umur bibit disini berpengaruh signifikan terhadap jumlah
ruas tanaman tebu, dimana umur bibit U45 berbeda nyata dengan bibit U60 dan
U75, namun ruas bibit U60 tidak berbeda nyata dengan bibit U75. Hal ini
menunjukkan bahwa bibit U45 pertumbuhan ruas dan batangnya tidak sebaik bibit
U60 dan U75.

Pertumbuhan ruas yang kurang baik tersebut dikarenakan bibit yang berumur
U45 secara fisiologis kurang sempurna dibandingkan dengan bibit U60 dan U75,
sehingga dalam menyerap unsur hara yang tersedia kurang mampu diserap secara
optimal. Kuisma (1983) menyatakan bahwa umur fisiologis bibit mempengaruhi
akumulasi dan distribusi bahan kering dimana pada tanaman tebu akumulasi bahan
kering disimpan dalam ruas ruas pada setiap batang. Caldiz et al. (1996)
mengemukakan bahwa bibit yang berumur lebih tua secara fisiologis memiliki
waktu lebih cepat untuk pembentukan akar. Oleh sebab itu bibit yang secara
fisiologis lebih matang akan memiliki pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
bibit yang secara fisiologis kurang matang.

4.2.2 Pengaruh Pupuk Nitrogen terhadap Komponen Pertumbuhan Tanaman

Tebu

Salah satu komponen penting yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
ialah keberadaan unsur hara. Unsur hara merupakan salah satu faktor eksternal yang
sangat vital perannya dalam meningkatkan produktivitas suatu tanaman yang
dibudidayakan. Nitrogen (N) merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan dalam
jumlah yang besar oleh tanaman yang ketersediannya dalam tanah semakin lama
semakin berkurang. N dalam tanaman tebu memiliki peran yang sangat signifikan
dalam mempengaruhi baik pertumbuhan vegetatif maupun produksi, karena itu
diperlukan pemupukan N untuk memenuhi kebutuhan hara N pada tanaman tebu.
Tebu mengkonsumsi N dan K dalam jumlah banyak, jauh melebihi kebutuhan
untuk hara makro lainnya (Calcino et al., 2000) oleh sebab itu diperlukan penentuan

dosis pemupukan N yang tepat pada tanaman tebu.
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Hasil pengamatan persentase tanaman hidup menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh dosis pupuk N terhadap persentase tanaman hidup (Tabel 5).
Persentase tanaman yang hidup lebih dipengaruhi oleh ketersediaan air dan suhu
jauh lebih penting dibandingkan dengan kebutuhan hara seperti pupuk N.
Kebutuhan dan penggunaan air irigasi diperlukan saat fase kritis tanaman, fase
tersebut ialah saat fase pertumbuhan tunas dan fase pertumbuhan anakan.
(Directorate of Sugarcane Development, 2011). Menurut Shrivastava et al. (2011)
tanaman tebu membutuhkan kebutuhan air yang tinggi (dengan rata-rata 20 mega
liter hal). Suhu juga sangat berpengaruh terhadap jumlah tanaman yang hidup
dalam suatu populasi. Temperatur optimum untuk pertumbuhan tunas tanaman tebu
ialah 32°-38°C paling rendah 25°C, temperatur di atas 38°C akan mengurangi laju
fotosintesis dan meningkatkan respirasi (Directorate Of Sugarcane Development,
2011). Rachmawati (2011) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh pemberian
pupuk N terhadap persentase tumbuh tunas tanaman tebu.

Pupuk N mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun pada pengamatan 1 dan
2 BST, namun tidak mempengaruhi jumlah daun pada pengamatan 3, 4 dan 5 BST.
Pada saat penagamatan 1 BST dosis pupuk N 160 kg ha™® dan N 200 kg ha* tidak
berbeda nyata, namun berbeda nyata terhadap dosis pupuk N 120 kg ha.
Pengamatan 2 BST pemberian pupuk N 160 kg ha® tidak berbeda nyata dengan
dengan dosis 120 kg ha*, namun berbeda nyata dengan dosis N 200 kg ha*. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis pupuk yang di aplikasikan, maka
semakin banyak jumlah daun yang dihasilkan, namun hal ini terjadi hanya pada
pengamatan 1 dan 2 BST. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lingga (1986) dimana
peran N bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan
khususnya batang, cabang, dan daun.

Pengamatan jumlah anakan tanaman menunjukkan bahwa pemberian pupuk
N berpengaruh terhadap jumlah anakan tanaman. Hasil analisa ragam menunjukkan
bahwa pemberian dosis pupuk N 200 kg ha™* berbeda nyata dengan dosis pupuk N
120 kg ha*dan N 160 kg ha* (Tabel 7). Saat pengamatan 5 BST diketahui bahwa
pemberian pupuk N 200 kg ha* dapat meningkatkan jumlah anakan hingga 37,3%
dibanding dosis pupuk N 120 kg ha™, dan meningkatkan jumlah anakan sebesar

26,6% dibandingkan dosis pupuk N 160 kg hal. Meningkatnya jumlah anakan
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berbanding lurus dengan meningkatnya produksi tanaman tebu, hal ini dikarenakan
jika anakan semakin banyak maka populasi dalam 1 tanaman akan semakin
meningkat, sehingga bobot segar yang dihasilkan dipastikan ikut meningkat. Hal
ini sesuai dengan Marsadi dalam Maswal dan Abidin (1988) menyatakan bahwa N
merupakan unsur yang paling dominan diantara unsur yang diperlukan oleh
tanaman tebu, yang berfungsi antara lain untuk mendorong pembentukan anakan
yang akhirnya akan memperbanyak jumlah batang dan berat batang per ha.
Pertumbuhan jumlah anakan tanaman tidak semuanya dapat survive hingga
panen, terdapat kompetisi dalam satu tanaman dalam memperebutkan sumber daya
agar dapat terus survive, seperti kompetisi dalam memperebutkan cahaya matahari,
air, dan unsur hara. Menurut Soopramanien dan Julian (1980) menyatakan bahwa
kompetisi sesama anakan berhubungan dengan iklim mikro dengan kanopi
tanaman, yang menjadi penyebab utama kematian anakan. Saat kanopi semakin
rapat, maka memungkinkan semakin banyak daun yang posisi nya lebih rendah
untuk ternaungi (Ramesh, 2000) dan batang yang terkecil akan menjadi semakin
lemah dan mati pada akhirnya akibat kompetisi memperebutkan cahaya (Rames dan
Mahadevaswamy, 2000). Anakan yang mati didominasi setelah tanaman mencapai
fase puncak jumlah anakan. Tingkat anakan yang mati secara umum 30-50% dari
total anakan yang dapat bertahan hingga dapat dipanen (Yadav, 1991). Berbagai
aspek agronomi mempengaruhi jumlah anakan yang mati, Yadav (1991)
menyatakan bahwa metode penanaman, waktu, dosis pupuk, serta lokasi
penanaman memilki pengaruh yang besar terhadap tingkat kematian batang.
Pemberian pupuk N berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan panjang
tanaman pada pengamatan 1, 2 dan 3 BST. Dimana pada pengamatan 2 BST
peningkatan pemupukan dari N120 menjadi N160 mampu meningkatkan panjang
tanaman sebesar 3,93%, sedangkan peningkatan dosis pupuk N 120 kg ha™* menjadi
N 200 kg ha* dapat meningkatkan panjang tanaman 6,45%. Semakin panjang atau
tinggi suatu tanaman maka semakin baik pertumbuhan tanaman tersebut, tanaman
tebu yang di ambil manfaatnya adalah bagian batang, sehingga jika semakin
panjang suatu tanaman, maka batang tanaman tebu juga semakin panjang. Batang
tebu yang semakin panjang mengindikasikan bahwa produksi tebu dapat lebih baik

daripada tanaman dengan panjang yang lebih pendek. Bertambahnya tinggi batang
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akan diikuti oleh peningkatan jumlah ruas batang sehingga kedua peubah
tersebut memiliki hubungan sinergis yang menentukan produksi (Ikhtiyanto,
2010).

Klorofil merupakan suatu pigmen yang penting yang terdapat dalam
kloroplas dan memanfaatkan cahaya yang diserap sebagai energi untuk proses
fotosintesis (Marliani, 2011). Indeks Kklorofil daun sangat dipengaruhi oleh
pemberian pupuk N. Semakin tinggi dosis pupuk N yang diberikan, semakin tinggi
pula indeks klorofil pada daun yang dihasilkan. Hal ini tampak dari pengamatan
yang dilakukan saat 2 BST dan 3 BST. Pada saat 2 BST indeks klorofil daun
meningkat dikarenakan aplikasi pemberian pupuk N yang pertama saat tanaman
berumur 1 bulan. Pemupukan kedua saat tanaman berusia 2 BST, terbukti dapat
meningkatkan indeks klorofil daun. Pemberian dosis pupuk N 200 kg ha* mampu
meningkatkan indeks klorofil daun sebesar 5,4% dibandingkan dengan dosis pupuk
N 160 kg ha? dan meningkatkan indeks klorofil daun hingga 10,5% dibandingkan
dosis pupuk N 120 kg ha™.

Menurut Dwijoseputro (1980) nitrogen, magnesium, besi, unsur-unsur
tersebut sudah menjadi keharusan dalam pembentukan klorofil. Klorofil berbentuk
butir-butir hijau yang tedapat didalam koroplas. Pada umumnya kloroplas
berbentuk oval, yang terdiri dari bahan dasar yang disebut stroma, sedangkan butir-
butir yang terkandung di dalam stroma disebut grana. Pada tanaman terdapat 2
macam klorofil, yaitu klorofil a dan klorofil b. Klorofil a merupakan salah satu
bentuk klorofil yang terdapat pada semua tumbuhan autotrof. Klorofil b terdapat
pada ganggang hijau chlorophyta dan tumbuhan darat. Akibat adanya klorofil,
tumbuhan dapat menyusun makanannya sendiri dengan bantuan cahaya matahari.
Klorofil a terlihat berwarna hijau tua, tetapi jika sinar direfleksikan, akan
menampakan warna merah. Klorofil b terlihat berwarna merah-cokelat. Klorofil
banyak menyerap sinar merah dan nila (Dwijoseputro, 1980).

Indeks klorofil daun sangat penting bagi pertumbuhan tanaman, karena
semakin tinggi indeks klorofil daun, maka proses fotosintesis pada daun juga
semakin besar sehingga fotosintat yang dihasilkan juga semakin besar. Fotosintesis
juga mampu meningkatkan produksi tanaman tebu, menurut Moore (1989) pada

efisisensi fotosintesis maksimal pada daun dan dibawah kondisi ideal untuk
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tumbuh, tanaman tebu dapat menghasilkan 364 t ha! batang, hal itu dikarenakan
hasil dari proses fotosintesis yang dihasilkan ialah berupa batang tanaman yang
nantinya diambil hasilnya. Matsuoka dan Stolf (2012) menyatakan sink utama yang
dihasilkan oleh fotosintesis adalah batang yang dibentuk dari pertumbuhan anakan
yang kemudian tumbuh menjadi anakan yang produktif hingga menjadi batang
yang dapat dipanen.

Suplai N yang cukup ditunjukkan dengan adanya aktivitas fotosintesis
yang tinggi, pertumbuhan vegetatif yang vigor dan warna daun yang hijau
tua (Tisdale et al., 1985). Selain itu menurut Suriatna (1988), N berfungsi
mempercepat pertumbuhan tanaman, menjadikan daun tanaman menjadi lebih hijau
dan segar serta banyak mengandung Kklorofil yang penting dalam proses
fotosintesis. Unsur hara N merupakan bahan penyusun asam amino, amida, basa
bernitrogen, protein, dan nukleoprotein. N juga dibutuhkan untuk membentuk
senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim. Karena itu, Nitrogen
dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman
khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti pada pembentukan tunas, atau
perkembangan batang dan daun (Novizan, 2003).

Diameter batang merupakan salah satu parameter yang menunjukkan tingkat
pertumbuhan tanaman tebu yang mana juga menujukkan tingkat produksi tanaman
tebu. Diameter batang berpengaruh positif terhadap berat batang secara umum,
sehingga semakin besar diameter batang, maka semakin berat batang tanaman yang
dihasilkan. Namun diameter batang, berhubungan negatif dengan jumlah batang,
semakin besar diameter batang maka semakin sedikit jumlah populasi batang yang
dihasilkan, hal ini dikarenakan terjadinya kempetisi dalam satu tanaman yang
mebuat penyerapan akan unsur hara terbagi, sehingga membuat tanaman yang
memiliki populasi banyak, maka diameter batang akan semakin kecil. Peubah
pertumbuhan seperti tinggi batang, jumlah tanaman dan diameter batang menjadi
faktor yang menentukan tinggi rendahnya produksi (Apoen, 1975) vyaitu
semakin tinggi jumlah tanaman, tinggi batang dan diameter batang maka
semakin besar pula produksi dan hablur yang dihasilkan.

Menurut Rosario dan Musgrave (1974) diantara karakteristik tanaman yang

menghubungkan dengan hasil panen dengan populasi jumlah batang saat panen
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terjadi korelasi yang tinggi antara diameter batang dan tinggi batang. Sedangkan
diameter batang berhubungan negatif dengan jumlah batang. Hasil analisa ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk N 200 kg ha™* mampu meningkatkan ukuran
diameter batang pada pengamatan 1, 2, 3, 4 dan 5 BST.

Pada pengamatan jumlah ruas, pupuk N tidak memberikan pengaruh yang
signifikan baik pada pengamatan 1, 2, 3, 4 dan 5 BST. Hal ini dikarenakan faktor
umur bibit lebih dominan dalam mempengaruhi jumlah ruas yang dihasilkan
dibandingkan dengan faktor lainnya seperti pupuk, dikarenakan jumlah ruas
merupakan salah satu indikasi untuk mengetahui umur pada tanaman tebu.

4.2.3 Pengaruh Interaksi Umur Bibit dengan Dosis Pupuk Nitrogen terhadap
Komponen Pertumbuhan Tanaman Tebu

Interaksi yang terjadi akibat perlakuan umur bibit SBP yang berbeda dengan
dosis pupuk N terjadi pada parameter luas daun taksasi bobot hasil bibit dimana
kedua parameter tersebut saling berkaitan. Luas daun merupakan salah satu
komponen pertumbuhan tanaman yang berpengaruh terhadap laju fotosintesis
tanaman. Luas daun berbanding lurus dengan laju fotosintesis, semakin besar luas
daun, maka fosintesis yang dilakukan akan semakin besar. Kemampuan daun untuk
menghasilkan fotosintat ditentukan oleh produktivitas per satuan luas daun dan total
luas daun. Energi yang dihasilkan sangat tergantung pada rasio ekternal dan internal
daun (Fahn, 1995).

Interaksi yang terjadi pada pengamatan 1 BST menunjukkan bahwa
pemberian pupuk N 200 kg ha* mampu membuat luas daun bibit U60 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan bibit U75 (Tabel 9). Pada pengamatan ini juga dapat
diketahui bahwa pemberian pupuk N yang lebih tinggi mampu meningkatkan luas
daun pada bibit tanaman tebu yang berumur lebih muda (Tabel 9). Menurut
Sivasankar dan Abrol (1993) pemupukan N dapat meningkatkan indeks luas daun.
Peran N sangat penting bagi perkembangan luas daun yang berarti juga perluasan
kanopi, jika tanaman kekurangan suplay unsur N hal ini akan mempengaruhi luasan
daun tanaman tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengurangan luas
daun dan produksi bahan kering terjadi pada keterbatasan unsur N dimana secara
umum dapat mengurangi hasil dan tingkat kematangan tanaman (Neven dan
Loomis, 1970).
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Luas daun tidak dipengaruhi oleh jumlah daun tanaman. Hal ini dikarenakan
luas daun lebih dipengaruhi oleh ukuran daun dan kanopi tanaman. Sehingga daun
yang jumlahnya lebih banyak belum tentu mencerminkan luas daun yang lebih
besar. Sivasankar dan Abrol (1993) menyatakan peran pupuk N dalam
mempengaruhi ukuran daun lebih besar daripada jumlah daun pada tanaman
budidaya. Jumlah daun yang nampak lebih dipengaruhi oleh faktor genetik
dibandingkan dengan kontrol lingkungan. Sivasankar dan Abrol (1993)
menyatakan nitrogen memegang kunci dalam perkembangan kanopi, dimana hal
tersebut krusial untuk fotosintesis dan produksi bobot kering. Aplikasi pemupukan
N mempengaruhi tanaman dalam beberapa parameter. Pertama meningkatnya
suplai N akan membuat perkembangan luas daun semakin meningkat,
mempengaruhi pertumbuhan anakan dan ketahanannya dan produksi fotosintesis
dari kanopi tanaman dimana akhirnya digunakan sebagai produksi bahan kering
(Sivasankar dan Abrol, 1993).

Kemampuan daun untuk menghasilkan fotosintat ditentukan oleh
produktivitas per satuan luas daun dan total luas daun, sehingga bobot hasil tanaman
sangat dipengaruhi oleh fotosintat yang dihasilkan dari proses fotosintesis dari
daun. Semakin luas daun pada suatu tanaman maka, semakin besar pula fotosintat
yang dihasilkan. Rachmawati (2011) menyatakan bahwa apabila daun semakin
lebar maka proses fotosintesis menjadi semakin tinggi. Makin tinggi fotosintesis,
maka fotosintat yang dihasilkan tanaman juga semakin banyak, sehingga dapat
meningkatkan bobot segar tanaman (Kuntoharto, 1999).

Selain fotosintat yang dihasilkan dari proses fotosintesis, pupuk N memiliki
peran sangat signifikan dalam menentukan hasil bobot tebu. Waktu pemberian
pupuk dan dosis pemberian pupuk memegang peranan penting dalam meningkatkan
produktivitas tanaman. Jika kebutuhan hara saat tanaman memasuki fase
pertumbuhan cepat dapat tercukupi maka persaingan dalam memperebutkan unsur
hara dapat dikurangi sehingga tanaman dapat tumbuh dengan optimal sampai
memasuki fase generatif. Menurut Flowers et al. (2004) aplikasi pemupukan N
ketika tanaman sangat responsif yaitu dalam fase pertumbuhan cepat dapat
meningkatkan hasil tanaman dan mengurangi resiko kehilangan unsur hara. Pada

pengamatan perhitungan bobot taksasi tebu interaksi antara bibit bibit U60 dengan
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pemupukan dan N 200 kg ha? tidak berbeda nyata dengan interaksi bibit U75
dengan taraf pemupukan yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa bibit yang
berumur lebih muda (U60) dengan pemupukan dengan dosis lebih tinggi mampu
berproduksi sama baiknya dengan bibit yang berumur lebih tua (U75). Dari hasil
uji T yang dilakukan untuk membandingkan taksasi bobot tebu umur 6 bulan antara
perlakuan polibag dengan penggunaan sistem pottray menunjukkan bahwa hampir
pada semua perlakuan (Tabel 14) sistem polibag memiliki hasil taksasi bobot
tanaman tebu yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan sistem pottray.
Hal ini dikarenakan saat penanaman bibit SBP menggunakan pottray akan merusak
beberapa bagian akar, sehingga proses adaptasi morfologi di lapang akan memakan
waktu yang cukup lama untuk proses recovery (pemulihan) bagian morfologis yang
rusak tersebut, hal tersebut akan berdampak pada fisiologis tanaman, dimana
penyerapan akan unsur hara akan ikut terganggu, sehingga menyebabkan
pertumbuhan dan hasil dari tanaman tebu kurang optimal. (Susilawati et al., 2011)
menurunnya bobot kering tajuk akibat cekaman tergenang disebabkan oleh kondisi
akar yang mengalami kerusakan akibat dari menurunnya kemampuan tanaman
dalam menyerap air dan sumber hara mineral di dalam tanah.

Persemaian dengan penggunaan polibag, maka kerusakan akar saat
pemindahan bibit dari pembibitan ke lapang semakin diminimalisir, hal tersebut
dikarenakan dengan penggunaan polibag tanaman tidak perlu dicabut dari tempat
persemaian sehingga tanaman yang menggunakan sistem polibag memiliki adaptasi
morfologis dan fisiologis lebih cepat dibandingkan dengan sistem pottray. Hal
tersebut nampak pada fase pertumbuhan awal dan taksasi bobot tebu umur 6 bulan,
dimana hampir semua perlakuan polibag berbeda nyata dengan kontrol (pottray).
Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan tanaman akan unsur hara jika tercukupi
akan membuat pertumbuhan dan hasil tanaman tersebut mencapai titik optimal
dibandingkan dengan tanaman yang unsur haranya kurang terpenuhi.

Tanaman menyerap N dalam bentuk nitrat (NO3’) dan ammonium (NH4").
Preferensi tanaman terhadap nitrit atau ammonium ditentukan oleh umur tanaman,
jenis tanaman, lingkungan dan faktor lain (Ikhtiyanto, 2010). Nitrogen lebih mudah
menjadi faktor pembatas dibandingkan dengan unsur hara lainnya. Hal ini

disebabkan nitrat sangat larut dalam air, sehingga dapat menghilang dari sekitar
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perakaran karena pencucian. Selain itu, kehilangan terbesar dari tanah disebabkan
terangkut tanaman waktu panen (Soepardi, 1983). Pemberian pupuk N sebesar 160-
200 kg ha mampu mengurangi resik kekurangan unsur hara akibat pupuk yang
tercuci (leaching) maupun menguap (volatile) dibandingkan dengan pemupukan N
120 kg ha! karena tidak semua pupuk yang diberikan dapat diserap oleh tanaman.

Berdasarkan hasil taksasi bobot umur 6 bulan menujukkan penambahan
pemupukan N hingga 200 kg ha™* pada bibit berumur 60 hari mampu menyaingi
pertumbuhan dan hasil pada bibit yang berumur 75 hari dengan dosis pupuk 160 kg
N ha*. Meskipun biaya yang dikeluarkan untuk penambahan pupuk N 200 kg ha
lebih besar dibandingkan pemupukan N 160 kg ha™, namun perhitungan secara
aspek ekonomi menunjukkan bahwa dengan semakin pendek umur bibit, maka
biaya yang dikeluarkan untuk membayar tenaga kerja, perawatan bibit (pengairan)
dapat lebih efisien dan lebih cepat dibandingkan dengan pembibitan yang memiliki
waktu lebih lama (75 hari), sehingga dapat menekan biaya yang dikeluarkan oleh

penambahan pemupukan.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1o

Teknik pembibitan SBP dengan sistem polibag memiliki persentase tanaman
hidup yang sangat tinggi, yaitu 91%-93%. Jauh lebih tinggi dibanding dengan

persentase tanaman hidup dengan menggunakan pottray dengan persentase 74%.

. Bibit SBP umur 60 hari (U60) dan 75 hari (U75) memiliki pertumbuhan vegetatif

jumlah anakan, panjang tanaman, diameter batang, dan jumlah ruas lebih baik

dibandingkan bibit SBP yang berumur 45 hari (U45) dan tanaman kontrol.

. Hasil taksasi bobot menunjukkan bahwa perlakuan bibit U60 memiliki hasil

bobot 475,95 ku ha™ yang sama baiknya dengan dengan perlakuan bibit U75
sebesar 474,42 ku ha* pada pemupukan N 200 kg ha*

. Penggunaan polibag mampu meningkatkan hasil sebesar 63,22% dibandingkan

dengan sistem pottray pada umur bibit dan dosis pupuk yang sama (bibit umur
75 hari dan dosis pupuk N 160 kg hat)

. Pemupukan N 200 kg ha™ dapat meningkatkan indeks klorofil daun, diameter

batang, serta jumlah anakan tanaman.

5.2 Saran

Untuk para petani tebu maupun pihak terkait disarankan menggunakan alat

persemaian polibag untuk pembibitan SBP dengan umur bibit 60 hari untuk

mendapatkan hasil optimal.
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Lampiran 1. Denah Lahan Percobaan

20 m?
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U = Umur bibit SBP yang berbeda
(interval 15 hari)

U45= Bibit SBP Umur 45 hari
U60= Bibit SBP Umur 60 hari

U75 = Bibit SBP Umur 75 hari

N = Dosis Aplikasi Pemupukan
Nitrogen

N120 = Pemupukan 120 kg N ha*
N160 = Pemupukan 160 kg N ha*
N200 = Pemupukan 200 kg N ha*

Ulangan = (Digambarkan dalam
warna plot perlakuan)

| = Ulangan 1
—
p—
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Lampiran 2. Denah Petak Percobaan dan Pengambilan Sampel

4M
e
M le X 1M xl M X
1M
«—> X > > >
X X X X
X X X X
X X X X
X X X X SM
X X X X
. | Tanaman Sampel
% % % A > Pengamatan
X X X X
X X X X
X X X X
Keteranagan :
X = Tanaman tebu

PKP (Pusat ke Pusat)/Jarak Antar Baris =1 M
Jarak Tanam Dalam Baris =50 cm

Jarak antar petak =1 M

Jarak antar ulangan =1 M

Panjang Petak =5M

Lebar Petak =4 M
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Lampiran 3. Deskripsi Varietas Bululawang ( BL )

Gambar 4. Mata Tunas BL

Sifat Botanis

Batang : ruas berbentuk silindris, warna batang coklat keunguan, lapisan
lilin tebal mempengaruhi warna ruas.

Daun : helai daun berwarna hijau, daun lebar ujung melengkung kurang dari
% helai daun, terdapat bulu lebat pada bidang punggung, kedudukan
condong.

Mata : mata terletak di atas pangkal pelepah daun, bentuk mata segitiga, titik
tumbuh di atas tengah-tengah mata, tepi sayap rata ukuran sama lebar,
terdapat rambut jambul, ukuran mata besar.

Sifat Agronomis

Pertumbuhan : pertumbuhan cepat, perkecambahan sedang : 50-70%,
kerapatan batang sedang : 10-15 batang/meter, diameter batang sedang :
2,5-3,0 cm, tipe kemasakan : tengah - lambat .

Potensi Produksi

Hasil tebu ku ha! : 1100-1400 ku ha, rendemen : 8,00-10,00%, hablur ku
ha?l :88,00-140,00 ku ha.

Ketahanan terhadap Hama Dan Penyakit

Hama : Tahan terhadap penggerek batang dan penggerek pucuk.
Penyakit : Tahan terhadap penyakit, mozaik, blendok, luka api.
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Lampiran 4. Analisa Tanah Lahan Percobaan
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Lampiran 5. Perhitungan Kebutuhan Pupuk Nitrogen (Urea)

e N1=120kg N Ha™ setara 260 kg urea Ha
e N2=160kg N Ha®setara 347 kg urea Ha'
e N3 = 200 kg N Ha™ setara 434 kg urea Ha'

luas petak

luas lahan efektif (1 ha)
Kebutuhan pupuk per petak

Kebutuhan pupuk per petak = x dosis pupuk

Kebutuhan pupuk per tanaman =
RpUcy jumlah populasi per petak

Kebutuhan pupuk N1 per petak = % x 260=0,61kg=611,76 9
11,76

Kebutuhan pupuk N1 per tanaman = o =15,29¢

Kebutuhan N2 per petak = % x 347 =0,816 kg =816, 47 ¢
16,47

8
Kebutuhan pupuk N2 per tanaman = =2041¢

Kebutuhan N3 per petak = % X 434 = 1,021 kg = 1021, 17 ¢
021,17

Kebutuhan pupuk N2 per tanaman = . =25,52¢
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Lampiran 6. Perhitungan Taksasi Bobot Tebu

Taksasi produksi plot = XJ x >K x T x B x FK (ku* plot perlakuan™)
100

>.J = Jumlah Juring Per Plot Perlakuan (4 juring)

2K = Jumlah Batang Tebu Rata-rata Tiap Juring dalam 1 m
T = Panjang Batang Produksi Rata-rata

B = Berat Batang Produksi Rata-rata

FK = Faktor Koreksi 0,85

Taksasi produksi ku ha™* = Taksasi Produksi Plot Perlakuan x 10.000m?
20 m? (plot percobaan)

Taksasi produksi plot = 4x12x2,02x1,1x0,85 = 0,906 ku plot perlakuan™
100
Taksasi produksi ku ha* = 0,906 x 10.000 = 453,288 ku ha*

20



Lampiran 7. Perhitungan Luas Daun

Perhitungan Luas daun dengan metode Faktor Koreksi dengan rumus:

panjang X lebar x konstanta. Penentuan konstanta berdasarkan rumus

} ;‘:q led

Dimana : k==
pxl

X = berat kertas pada daun (gr)

q = berat kertas (gr)

A = luas kertas (cm?)

p = panjang pada daun (cm)

| = lebar pola daun (cm)

- (125 2
K= < /70> x 6237 . 074

75Xx2

Luas Daun=p x I x k
=75x2x0,74
=111 cm?
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

1) Pembibitan SBP

Gambar 5. (a) Bibit SBP umur 75 hari ;(b) bibit SBP umur 60 hari ;(c) bibit
SBP umur 45 hari
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2) Pertumbuhan Vegetatif Tanaman

Gambar 6. Pertumbuhan vegetatif Tanaman Umur 4 BST ; (a) U45N120 ; (b)
U45N160; (c) U45N200 ; (d) U60ON120 ; (e) UBON160 ; (f) U6ON200 ;
(g) U75N120 ; (h) U75N160 ; (i) U75N200 ; (j) Kontrol



W
U45N120 ¥

3) Taksasi Bobot Tebu

U45N160

U75N200 50 U75N160

Gambar 7. Taksasi Bobot Tebu Umur 6 BST pada Berbagai Perlakuan
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan Analisis Ragam Rerata Jumlah Daun (helai)
pada Berbagai Umur Pengamatan

Tabel 15. Analisis Ragam Jumlah Daun Umur Pengamatan 1 BST
SK db JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% sign.

Ulangan 2 0019 0009 0090 3634 6226  tn
Perlakuan 8 3.907 04838 4742 2591 3890  **
Nitrogen 2 1.796 0.898 8.719 3.634 6.226 ul

Umur 2 1685 0843 8180 3634 6226  **
Nitrogen 5406 0106 1034 3007 4773
x Umur

Galat 16 1648  0.103

Total 34 5.574

Tabel 16. Analisis Ragam Jumlah Daun Umur Pengamatan 2 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5%  Ftab 1% sign.
Ulangan 2 0.060 0.030 0.161 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 3.852 0481 2584 2.591 3.890 tn
2

2

Nitrogen 3.060 1530 8211 3.634 6.226 iy
Umur 0477  0.238 1.280 3.634 6.226 tn
Nitrogen

x Umur 4 0.315  0.079 0.422 3.007 4,773 tn
Galat 16 2.981  0.186

Total 34 6.894

Tabel 17. Analisis Ragam Jumlah Daun Umur Pengamatan 3 BST
SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.

Ulangan 2 0907 0454 2846  3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 1116 0139 0.875 2591 3.890 tn
Nitrogen 2 0574 0287 1800 3.634 6.226 tn
Umur 2 0.338 0.169 1.060  3.634 6.226 tn
Nitrogen

x Umur 4 0.204 0.051 0.319 3.007 4,773 tn
Galat 16 2.551 0.159

Total 34 4.574




Tabel 18. Analisis Ragam Jumlah Daun Umur Pengamatan 4 BST

64

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 1.097 0549 2821 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 0.708 0.089 0.455 2.591 3.890 tn
Nitrogen 2 0.125 0.063 0.321  3.634 6.226 tn
Umur 2 0.167 0.083 0429 3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 0417 0.104 0536  3.007 4,773 tn
Galat 16 3.1 0.194
Total 34 4917
Tabel 19. Analisis Ragam Jumlah Daun Umur Pengamatan 5 BST
SK db JK KT Fhit =~ Ftab5% Ftab1% sign.
Ulangan 2 0.088 0.044 0471 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 0.630 0.079 0.842 2591 3.890 tn
Nitrogen 2 0505 0.252 2700 3.634 6.226 tn
Umur 2 0.088 0.044 0471  3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 0.037 0.009 0.099  3.007 4,773 tn
Galat 16 1495  0.093
Total 34 2.213
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Analisis Ragam Rerata Jumlah Anakan pada
Berbagai Umur Pengamatan

Tabel 20. Analisis Ragam Jumlah Anakan Umur Pengamatan 1 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1%  sign.

Ulangan 2 0.514 0.257  0.290 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 25.708 3.214  3.633 2.591 3.890 tn
Nitrogen 2 19.056 9.528 10.771 3.634 6.226 ~a

Umur 2 6.014 3.007 3399 3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 0.639 0.160 0.181  3.007 4.773 tn

Galat 16 14,153  0.885

Total 34 40.375

Tabel 21. Analisis Ragam Jumlah Anakan Umur Pengamatan 2 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 0.060 0.030  0.028 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 42588 5.323  5.004 2.591 3.890 =
2
2

Nitrogen 29.685 14843 13951 3.634 6.226 kol
Umur 9.088 4544 4271 3.634 6.226 *
Nitrogen

x Umur 4 3.815 0.954  0.896 3.007 4,773 tn
Galat 16 17.023  1.064

Total 34 59.671

Tabel 22. Analisis Ragam Jumlah Anakan Umur Pengamatan 3 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 0.227 0.113 0.087 = 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 102.838 12.855 9.881 @ 2.591 3.890 **
2
2

Nitrogen 79.866  39.933 30.696 3.634 6.226 xx
Umur 18.116 9.058  6.963 3.634 6.226 *x
Nitrogen

x Umur 4 4.856 1.214  0.933 3.007 4.773 tn
Galat 16 20.815 1.301

Total 34  123.880




Tabel 23. Analisis Ragam Jumlah Anakan Umur Pengamatan 4 BST

SK db JK KT Fhit  Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 0.375 0.188 0.262 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 103.208 12,901 18.015 2.591 3.890 =
Nitrogen 2 74542 37271 52.044  3.634 6.226 B
Umur 2 24181 12.090 16.882 3.634 6.226 Y
Nitrogen
x Umur 4 4.486 1,122  1.566 3.007 4,773 tn
Galat 16 11.458 0.716
Total 34  115.042
Tabel 24. Analisis Ragam Jumlah Anakan Umur Pengamatan 5 BST
KT . Ftab F tab _
SK db JK Fhit 5% 1% sign.
Ulangan 2 0.199 0.100 0.202 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 90.005 11.251 22.831 2.591 3.890 *x
Nitrogen 2 61.282 30.641 62.182 3.634 6.226 *k
Umur 2 25.282 12.641 25.654 < 3.634 6.226 faxs
Nitrogen
x Umur 4 3.440 0.860 1.745 3.007 4,773 tn
Galat 16 7.884 0.493
Total 34 98.088
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan Analisis Ragam Rerata Panjang Tanaman
(cm) pada Berbagai Umur Pengamatan

Tabel 25. Analisis Ragam Panjang Tanaman Umur Pengamatan 1 BST

SK db JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 29,436 14,718 0,174 3,634 6,226 tn
Perlakua
n 8 6223160 (189 9199 2591 3800 **
nitrogen 2 763,769 381,884 4,516 3,634 6,226 *
umur 2 5159,364 2579,682 30,506 3,634 6,226 **
nitrogen
X umur 4 300,027 75,007 0,887 3,007 4,773 tn
galat 16 1353,024 84,564
total 34 7605,621

Tabel 26. Analisis Ragam Panjang Tanaman Umur Pengamatan 2 BST

SK db JK KT Fhit  Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 79,174 39,587 0,876 3,634 6,226 tn
Perlakuan 8 7344,499 918,062 20,318 2,591 3,890 **
nitrogen 2 872,061 436,030 9,650 3,634 6,226 **
umur 2 6297,685 3148,842 69,687 3,634 6,226 **
nitrogen
X umur 4 174,754 43,689 0,967 3,007 4,773 tn
galat 16 722,966 45,185
total 34 8146,639

Tabel 27. Analisis Ragam Panjang Tanaman Umur Pengamatan 3 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 132,538 66,269 0,796 3,634 6,226 tn
Perlakuan 8 4349,744 543,718 6,529 2,591 3,890 **
nitrogen 2 669,959 334,979 4,022 3,634 6,226 *
umur 2 3413,985 1706,993 20,496 3,634 6,226 **
nitrogen
X umur 4 265,799 66,450 0,798 3,007 4,773 tn
galat 16 1332,531 83,283
total 34 5814,812
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Tabel 28. Analisis Ragam Panjang Tanaman Umur Pengamatan 4 BST

SK db JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% sign.

Ulangan 344.125 172.063  1.827 3.634 6.226 tn

Nitrogen 595.081 297540 3.159 3.634 6.226 tn

2

Perlakuan 8  3927.834 490.979  5.213 2.591 3.890 iy
2
2

Umur 3023.125 1511.563 16.049 3.634 6.226 i

Nitrogen
x Umur 4 309.628  77.407 0.822 3.007 4.773 tn

Galat 16  1506.901 94.181

Total 34 5778.861

Tabel 29. Analisis Ragam Panjang Tanaman Umur Pengamatan 5 BST

SK db JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% sign.

Ulangan 2 210.562 105.281  1.010 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8  3280.893 410.112 3.934 2.591 3.890 K
Nitrogen 2 421.296 210.648 2.021 3.634 6.226 tn
Umur 2 2520.962 1260.481 12.092 3.634 6.226 *x
Nitrogen

X Umur 4 338.636  84.659 0.812 3.007 4.773 tn

Galat 16 1667.864 104.242

Total 34  5159.320
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Analisis Ragam Rerata Luas Daun (cm?)
pada Berbagai Umur Pengamatan

Tabel 30. Analisis Ragam Luas Daun Umur Pengamatan 1 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab1% sign.
Ulangan 2 68258.942  34129.471 1.872 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8  1045104.984 130638.123 7.164 2.591 3.890 s*
Nitrogen 2 246146.405 123073.203 6.749 3.634 6.226 @)
Umur 2 571268.602 285634.301 15.664  3.634 6.226 %)
Nitrogen
x Umur 4 227689.977 56922.494  3.122 3.007 4.773 by
Galat 16 291758.494 18234.906
Total 34  1405122.420
Tabel 31. Analisis Ragam Luas Daun Umur Pengamatan 2 BST
SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 173598.052 86799.026  1.234 3.634 6.226 tn
Perlakuan ~ 8  3158504.703 394813.088 5.612 2.591 3.890 ol
Nitrogen 2 1118180.331 559090.165 7.948 3.634 6.226 *x
Umur 2  1173255.879 586627.940 8.339 3.634 6.226 *x
Nitrogen
x Umur 4 867068.493 216767.123  3.081 3.007 4.773 *
Galat 16  1125559.567 70347.473
Total 34  4457662.321
Tabel 32. Analisis Ragam Luas Daun Umur Pengamatan 3 BST
SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 203876.794  101938.397  0.828 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8  4647109.178 580888.647 4.719 2.591 3.890 y i
Nitrogen 2  2127873.944 1063936.972 8.642 3.634 6.226 b
Umur 2 777856.862 388928.431  3.159 3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 1741378.372 435344593  3.536 3.007 4.773 &
Galat 16  1969713.225 123107.077
Total 34  6820699.196




Tabel 33. Analisis Ragam Luas Daun Umur Pengamatan 4 BST
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SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab1% sign.
Ulangan 2 317836.165 158918.082 1.764  3.634 6.226 tn
Perlakuan 8  3608664.817 451083.102 5.006 2.591 3.890 tn
Nitrogen 2  2155625.250 1077812.625 11.961 3.634 6.226 v i
Umur 2 203156.854 101578.427 1.127  3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 1249882.713 312470.678 3.468  3.007 4.773 pr
Galat 16 1441786.996 90111.687
Total 34 5368287.977
Tabel 34. Analisis Ragam Luas Daun Umur Pengamatan 5 BST
SK db JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 222906.862 111453.431  1.607 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8  3473926.735 434240.842  6.259 2.591 3.890 A
Nitrogen 2  2374684.962 1187342.481 17.115 3.634 6.226 >
Umur 2 154881.945  77440.972 1.116 3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 944359.828  236089.957  3.403 3.007 4,773 *
Galat 16 1109989.691  69374.356

Total 34

4806823.288
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan Analisis Ragam Indeks Klorofil Daun pada

Berbagai Umur Pengamatan

Tabel 35. Analisis Ragam Indeks Klorofil Daun Umur Pengamatan 1 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 3.309 1.654 1.091 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 182.878 22.860 15.074 2.591 3.890 A
Nitrogen 2 167.778 83.889 55.316 3.634 6.226 4
Umur 2 6.610 3.305 2.179 3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 8.490 2.123 1.400 3.007 4.773 tn
Galat 16 24.265 1.517
Total 34 210.451
Tabel 36. Analisis Ragam Indeks Klorofil Daun Umur Pengamatan 2 BST
SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 1.809 0.905 0.214 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 162.501 20.313 4.806 2.591 3.890 *x
Nitrogen 2 133.631 66.815 15.808 3.634 6.226 *x
Umur 2 19.681 9.840 2.328 3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 9.190 2.297 0.544 3.007 4.773 tn
Galat 16 67.628 4.227
Total 34 231.938
Tabel 37. Analisis Ragam Indeks Klorofil Daun Umur Pengamatan 3 BST
SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 1.681 0.841 0.567 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 142.001 17.750 11.970 2.591 3.890 el
Nitrogen 2 134.270 67.135 45.272 3.634 6.226 *x
Umur 2 6.068 3.034 2.046 3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 1.663 0.416 0.280 3.007 4.773 tn
Galat 16 23.727 1.483
Total 34 167.409
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Tabel 38. Analisis Ragam Indeks Klorofil Daun Umur Pengamatan 4 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.

Ulangan 2 0.089 0.044 0.052 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 100.274 12.534 14.604 2.591 3.890 %
Nitrogen 2 92.877 46.439 54.106 3.634 6.226 g+

Umur 2 5.460 2.730 3.181 3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 1.937 0.484 0.564 3.007 4.773 tn

Galat 16 13.733 0.858

Total 34 114.095

Tabel 39. Analisis Ragam Indeks Klorofil Daun Umur Pengamatan 5 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 5.712 2.856 3.567 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 116.713 14.589 18.224 2.591 3.890 -
Nitrogen 2 109.613 54.807 68.462 3.634 6.226 B
Umur 2 5.033 2.516 3.143 3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 2.067 0.517 0.646 3.007 4.773 tn
Galat 16 12.809 0.801

Total 34 135.233
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Lampiran 14. Hasil Perhitungan Analisis Ragam Diameter Batang (cm) pada
Berbagai Umur Pengamatan

Tabel 40. Analisis Ragam Diameter Batang Umur Pengamatan 1 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.

Ulangan 2 0.003 0.002 0.124 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 0.759 0.095 7.576 2.591 3.890 )
Nitrogen 2 0.331 0.165 13.190 3.634 6.226 A

Umur 2 0.297 0.148 11.849 3.634 6.226 o
Nitrogen
x Umur 4 0.132 0.033 2.633 3.007 4.773 tn

Galat 16 0.200 0.013

Total 34 0.963

Tabel 41. Analisis Ragam Diameter Batang Umur Pengamatan 2 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.

Ulangan 2 0.010 0.005 0.551 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 0.572 0.072 7.693 2.591 3.890 *x
Nitrogen 2 0.367 0.183 19.718 3.634 6.226 *x

Umur 2 0.172 0.086 9.273 3.634 6.226 *x
Nitrogen
x Umur 4 0.033 0.008 0.891 3.007 4.773 tn

Galat 16 0.149 0.009

Total 34 0.731

Tabel 42. Analisis Ragam Diameter Batang Umur Pengamatan 3 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab1% sign.
Ulangan 2 0.001 0.001 0.060 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 0.664 0.083 8.076 2.591 3.890 *x
Nitrogen 2 0.292 0.146 14.192 3.634 6.226 *x
Umur 2 0.365 0.183 17.756 3.634 6.226 A
Nitrogen
x Umur 4 0.007 0.002 0.178 3.007 4.773 tn
Galat 16 0.164 0.010

Total 34 0.830




Tabel 43. Analisis Ragam Diameter Batang Umur Pengamatan 4 BST
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SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 0.001 0.001 0.086 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 0.288 0.036 6.006 2.591 3.890 (%
Nitrogen 2 0.193 0.096 16.063 3.634 6.226 K
Umur 2 0.030 0.015 2.511 3.634 6.226 tn
Nitrogen
x Umur 4 0.065 0.016 2.725 3.007 4,773 tn
Galat 16 0.096 0.006
Total 34 0.385
Tabel 44. Analisis Ragam Diameter Batang Umur Pengamatan 5 BST
SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab 1% sign.
Ulangan 2 0.0009 0.0005 0.0708  3.6337 6.2262 tn
Perlakuan 8 0.2738 0.0342 52783 25911 3.8896 N
Nitrogen 2 0.1743 0.0872 13.4434  3.6337 6.2262 xx
Umur 2 0.0287 0.0143 2.2093  3.6337 6.2262 tn
Nitrogen
x Umur 4 0.0708 0.0177 2.7303  3.0069 4.7726 tn
Galat 16 0.1037 0.0065
Total 34 0.3785
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Lampiran 15. Hasil Perhitungan Analisis Ragam Jumlah Ruas Batang pada
Berbagai Umur Pengamatan

Tabel 45. Analisis Ragam Jumlah Ruas Batang Umur Pengamatan 3 BST
SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab1% sign.

Ulangan 2 0.338 0.169 0.722 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 9.810 1.226 5.239 2.591 3.890 )
Nitrogen 2 0.282 0.141 0.603 3.634 6.226 tn
Umur 2 8.963 4481 19.145 3.634 6.226 g
Nitrogen

x Umur 4 0.565 0.141 0.603 3.007 4773 tn
Galat 16 3.745 0.234
Total 34 13.894

Tabel 46. Analisis Ragam Jumlah Ruas Batang Umur Pengamatan 4 BST

KT Ftab F tab
SK db JK Fhit 5% 1% sign.
Ulangan 2 0.574 0.287 1.341  3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 5.352 0.669 3.124 2591 3.890 *x
2
2

Nitrogen 0.796 0.398 1.859  3.634 6.226 tn
Umur 2.796 1.398 6.530 3.634 6.226 *x
Nitrogen

x Umur 4 1.759 0.440 2.054  3.007 4.773 tn
Galat 16 3.426 0.214

Total 34 9.352

Tabel 47. Analisis Ragam Jumlah Ruas Batang Umur Pengamatan 5 BST
SK db JK KT Fhit  Ftab5% Ftab1% sign.

Ulangan 2 0.315 0.157  1.079 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 4.231 0.529  3.626 2.591 3.890 **
Nitrogen 2 0.787 0.393 2.697 3.634 6.226 tn
Umur 2 2.348 1.174  8.049 3.634 6.226 **
Nitrogen

x Umur 4 1.096 0.274 1.878 3.007 4773 tn
Galat 16 2.334 0.146
Total 34 6.879
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Lampiran 16. Hasil Perhitungan Analisis Ragam Persentase Tanaman Hidup
(%) pada Berbagai Umur Pengamatan

Tabel 48. Analisis Ragam Persentase Tanaman Hidup Umur Pengamatan 1 BST

SK db JK KT Fhit Ftab5% Ftab1% sign.
Ulangan 2 0.003 0.002  2.605 3.634 6.226 tn
Perlakuan 8 0.004 0.001  0.900 2.591 3.890 tn
2
2

Nitrogen 0.000 0.000 0.236  3.634 6.226 tn
Umur 0.002 0.001 1726 3.634 6.226 tn
Nitrogen

x Umur 4 0.002 0.000 0.818  3.007 4773 tn
Galat 16 0.009 0.001

Total 34 0.017

Lampiran 17. Hasil Perhitungan Analisis Ragam Taksasi Bobot Tebu
(ku ha') pada Berbagai Umur Pengamatan

Tabel 49. Analisis Ragam Taksasi Bobot Tebu Umur Pengamatan 6 BST

SK db K KT Fhit Ftab5% Ftab1% sign.
Ulangan 2 105584 52.792 0234 3634 6226
Perlakuan 8 349328954 43666119 193870 2501 3800  **
nitrogen 2  240454,507 120227,253 533,787 = 3,634 6,226 **
umur 2 87235141 43617570 193654 3634 6226  **
”'tﬂ‘r’r?j:‘ X4 21639306 5409827 24,019  3.007 4773 tn
galat 3603750 225234

16
total 34 353038,288
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Lampiran 18. Perbandingan Parameter Pertumbuhan antara Sistem Polibag
dengan Sistem Pottray dengan Uji T

Tabel 50. Perbandingan Rata-rata Jumlah Daun antara Sistem Polibag (Perlakuan)
dengan Sistem Pottray (Kontrol) dengan Uji T pada Berbagai Umur

Pengamatan
1 BST
U45N120 5,8 5,7 0,64 1.860 tn
UG60N120 6,5 5,7 3,21 1.860  **
U75N120 6,7 57 3,85 1.860  **
U45N160 6,3 5,7 2,56 1.860  **
UG60N160 7,0 57 5,13 1.860  **
U75N160 7,0 57 513 1.860  **
U45N200 6,8 57 4,49 1.860  **
UG60N200 7,0 57 513 1.860  **
U75N200 7,0 5,7 513 1.860  **
2BST
periakian e " Daunkonrar TE g 9
U45N120 8,9 8,88 0,10 1.860 tn
U60N120 9,5 8,88 1,76 1.860 tn
U75N120 9,5 8,88 1,76 1.860 tn
U45N160 9,5 8,88 1,76 1.860 tn
UG60N160 9,5 8,88 1,76 1.860 tn
U75N160 9,7 8,88 2,23 1.860  **
U45N200 10,0 8,88 3,18 1.860 **
UG60N200 10,2 8,88 3,66 1.860  **
U75N200 10,2 8,88 3,66 1.860  **
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3 BST
U45N120 11,67 11,50 0,51 1.860 tn
U60N120 11,92 11,50 1,28 1.860 tn
U75N120 11,83 11,50 1,03 1.860 tn
U45N160 11,67 11,50 0,51 1.860 tn
UG60N160 11,83 11,50 1,03 1.860 tn
U75N160 12,08 11,50 1,79 1.860 tn
U45N200 12,00 11,50 1,54 1.860 tn
U60N200 12,33 11,50 2,56 1.860 o
U75N200 12,08 11,50 1,79 1.860 tn

4 BST
U45N120 11,4 10,87 0,48 1.860 tn
U60N120 11,2 10,87 0,26 1.860 tn
U75N120 11,3 10,87 0,41 1.860 tn
U45N160 11,2 10,87 0,26 1.860 tn
U60N160 11,5 10,87 0,56 1.860 tn
U75N160 11,5 10,87 0,56 1.860 tn
U45N200 11,3 10,87 0,34 1.860 tn
U60N200 11,7 10,87 0,71 1.860 tn
U75N200 11,5 10,87 0,56 1.860 tn

5BST
U45N120 9,1 9,02 0,26 1.860 tn
U60N120 9,2 9,02 0,60 1.860 tn
U75N120 9,1 9,02 0,26 1.860 tn
U45N160 9,3 9,02 1,28 1.860 tn
U60N160 9,4 9,02 1,63 1.860 tn
U75N160 9,2 9,02 0,60 1.860 tn
U45N200 9,4 9,02 1,63 1.860 tn
U60N200 9,5 9,02 1,97 1.860 Y
U75N200 9,4 9,02 1,63 1.860 tn
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Tabel 51. Perbandingan Rata-rata Jumlah Anakan antara Sistem Polibag
(Perlakuan) dengan Sistem Pottray (Kontrol) dengan Uji T pada
Berbagai Umur Pengamatan

1 BST
Rata-rata Jumlah Rata-rata Jumlah . T Tabel gj
RPN Anakan Perlakuan Anakan Kontrol Lot 5% L %
U45N120 4,9 2,5 3,23 1860 **
U60N120 5,7 2,5 4,23 1860 **
U75N120 6,0 2,5 468 1860 **
U45N160 6,2 2,5 490 1860 **
UG60N160 6,9 2,5 590 1.860 **
U75N160 6,8 2,5 579 1860 **
U45N200 6,7 2,5 557 1.860 **
U60N200 8,1 2,5 7,46 1.860 **
U75N200 8,0 2,5 7,35 1.860 **
2BST
Rata-rata Jumlah Rata-rata Jumlah . T Tabel g
Sy Anakan Perlakuan Anakan Kontrol vl 5% -
U45N120 5,42 3,52 2,25 1.860 *
U60N120 6,00 3,52 2,95 1.860 *
U75N120 6,33 3,52 3,34 1860 **
U45N160 6,50 3,52 354 1860 **
U60N160 7,58 3,52 483 1860 **
U75N160 6,83 3,52 3,94 1860 **
U45N200 7,00 3,52 413 1860 **
U60N200 9,25 3,52 6,81 1.860 **
U75N200 9,17 3,52 6,71 1.860 **
3 BST
Rata-rata Jumlah Rata-rata Jumlah . T Tabel g
Ae Anakan Perlakuan Anakan Kontrol vl 5% >t
U45N120 5,42 541 0,01 1860 tn
U60N120 6,67 541 144 1860 tn
U75N120 6,33 5,41 1,06 1860 tn
U45N160 6,77 541 156 1860 tn
U60N160 7,77 5,41 2,70 1.860 *
U75N160 7,43 5,41 2,32 1.860 *
U45N200 8,33 541 335 1.860 **
U60N200 11,67 5,41 7,18 1860 **

U75N200 10,50 5,41 584 1860 **
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4 BST
Rata-rata Jumlah Rata-rata Jumlah . T Tabel g
PEr T Anakan Perlakuan Anakan Kontrol Udhit 5% -
U45N120 5,50 6,52 159 1860 tn
U60N120 7,17 6,52 1,01 1860 tn
U75N120 6,58 6,52 0,0 1.860 tn
U45N160 6,67 6,52 0,23 1860 tn
U60N160 7,75 6,52 1,92 1.860 £
U75N160 7,17 6,52 1,01 1860 tn
U45N200 8,33 6,52 2,83 1.860 3
U60N200 11,33 6,52 751 1860 **
U75N200 10,83 6,52 6,73 1.860 **
5BST
Rata-rata Jumlah Rata-rata Jumlah . T Tabel gj

Pleilaln Anakan Perlakuan Anakan Kontrol Ul 5% >
U45N120 5,00 6,06 2,19 1.860

U60N120 6,67 6,06 1,25 1.860 2
U75N120 6,33 6,06 056 1860 tn
U45N160 6,08 6,06 0,05 1.860 tn
U60N160 7,50 6,06 2,98 1.860 *
U75N160 6,67 6,06 125 1860 tn
U45N200 7,67 6,06 3,32 1.860 *
U60N200 9,92 6,06 797 1860 **
U75N200 9,67 6,06 745 1860 **
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Tabel 52. Perbandingan Rata-rata Panjang Tanaman (cm) antara Sistem Polibag
(Perlakuan) dengan Sistem Pottray (Kontrol) dengan Uji T pada
Berbagai Umur Pengamatan

1BST
Rata-rata Panjan Rata-rata Panjan .. T Tabel g
Betlakued Tanaman Perla{kugn Tanaman Korjltrogll labilt 5% i
U45N120 95,63 111,231 1,86 1860 tn
U60N120 116,92 111,231 0,68 1860 tn
U75N120 127,58 111,231 1,95 1.860 i
U45N160 96,42 111,231 1,77 1860 tn
UG60N160 129,83 111,231 2,22 1.860 *
U75N160 120,17 111,231 1,07 1860 tn
U45N200 106,42 111,231 0,57 1860 tn
U60N200 132,75 111,231 2,57 1.860 *
U75N200 123,50 111,231 146 1860 tn
2 BST
Rata-rata Panjan Rata-rata Panjan . T Tabel g
e Tanaman Perla{kugn Tanaman Korjltro? vl 5% 19
U45N120 177,40 180,33 0,53 1.860 tn
U60N120 212,93 180,33 587 1.860 **
U75N120 211,08 180,33 554 1860 **
U45N160 183,87 180,33 0,64 1860 tn
U60N160 217,90 180,33 6,77 1860 **
U75N160 217,84 180,33 6,76 1.860 **
U45N200 197,55 180,33 3,10 1860 **
U60N200 225,07 180,33 8,06 1.860 **
U75N200 220,32 180,33 7,20 1860 **
3 BST
Rata-rata Panjan Rata-rata Panjan . T Tabel gj
PRl Tanaman Perlajtkugn Tanaman Korj1tro§I] vl 5% 4
U45N120 211,75 205,00 0,82 1860 tn
U60N120 236,10 205,00 3,76 1860 **
U75N120 241,25 205,00 438 1860 **
U45N160 215,42 205,00 1,26 1860 tn
U60N160 248,54 205,00 526 1.860 **
U75N160 242,82 205,00 457 1860 **
U45N200 224,42 205,00 235 1860 **

U60N200 250,72 205,00 553 1860 **
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4 BST
Rata-rata Panjan Rata-rata Panjan . T Tabel g
Ripextay Tanaman Perla{kugn Tanaman Korjltrogll [ 5% >
U45N120 249,23 241,54 0,97 1860 tn
U60N120 282,33 241,54 515 1.860 **
U75N120 276,67 241,54 444  1.860 %
U45N160 255,83 241,54 1,80 1.860 tn
UG60N160 279,50 241,54 4,79 1860 **
U75N160 269,33 241,54 351 1860 **
U45N200 269,33 241,54 361 1.860 **
U60N200 289,33 241,54 6,03 1.860 **
U75N200 277,50 241,54 454 1860 **
5BST
Rata-rata Panjan Rata-rata Panjan . T Tabel gj
SelElag Tanaman Perla{kugn Tanaman Korjltro? vl 5% >
U45N120 286,57 277,96 1,03 1860 tn
U60N120 320,00 277,96 505 1.860 **
U75N120 310,67 277,96 393 1.860 **
U45N160 296,50 277,96 2,23 1860 **
U60N160 313,48 277,96 4,26 1860 **
U75N160 307,33 277,96 3,63 1860 **
U45N200 306,67 277,96 345 1860 **
U60N200 324,67 277,96 561 1.860 **
U75N200 319,29 277,96 496 1860 **
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Tabel 53. Perbandingan Rata-rata Luas Daun (cm?) antara Sistem Polibag
(Perlakuan) dengan Sistem Pottray (Kontrol) dengan Uji T pada
Berbagai Umur Pengamatan

1 BST
Rata-rata Luas Rata-rata Luas . T Tabel ;i
R S Daun Perlakuan Daun Kontrol W 5% ]
U45N120 732,62 862,7 1,18 1860 tn
U60N120 1055,94 862,7 1,75 1860 tn
U75N120 1386,40 862,7 4,75 1860 **
U45N160 1044,08 862,7 165 1860 tn
U60N160 124491 862,7 347 1860 **
U75N160 1208,71 862,7 3,14 1860 **
U45N200 1153,10 862,7 2,63 1860 **
U60N200 1341,91 862,7 435 1860 **
U75N200 1380,85 862,7 470 1860 **
2 BST
Rata-rata Luas Rata-rata Luas . T Tabel gj
Pl R Daun Perlakuan Daun Kontrol Ul 5% >
U45N120 2268,90 2895,40 2,89 1.860 *
U60N120 3034,83 2895,40 0,64 1860 tn
U75N120 3295,84 2895,40 1,85 1860 tn
U45N160 294299 2895,40 0,22 1860 tn
U60N160 3312,82 2895,40 1,93 1.860 *
U75N160 3352,71 2895,40 2,11 1.860 *
U45N200 3332,37 2895,40 2,02 1.860 *
U60N200 3425,35 2895,40 2,45 1.860 *
U75N200 3302,25 2895,40 1,88 1.860 *
3 BST
Rata-rata Luas Rata-rata Luas .. T Tabel gj
PR Daun Perlakuan Daun Kontrol vl 5% y
U45N120 5803,53 5988,55 0,65 1860 tn
U60N120 6226,20 5988,55 0,83 1860 tn
U75N120 6792,36 5988,55 2,81 1.860 3
U45N160 6309,12 5988,55 1,12 1860 tn
U60N160 6030,53 5988,55 0,15 1860 tn
U75N160 6679,46 5988,55 2,41 1.860
U45N200 6811,67 5988,55 2,87 1.860 2
U60N200 7192,51 5988,55 420 1860 **
U75N200 6694,82 5988,55 2,47 1.860 s
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4 BST
Rata-rata Luas Rata-rata Luas . T Tabel g
PEr T Daun Perlakuan Daun Kontrol Udhit 5% -
U45N120 7546,45 7233,76 128 1860 tn
U60N120 7797,96 7233,76 2,30 1.860 *
U75N120 8079,39 7233,76 345 1860 **
U45N160 7794,45 7233,76 2,29 1.860 1
U60N160 7567,53 7233,76 1,36 1860 tn
U75N160 8145,46 7233,76 3,72 1860 **
U45N200 8391,33 7233,76 4,72 1860 **
U60N200 8728,18 7233,76 6,10 1.860 **
U75N200 8142,82 7233,76 3,71 1860 **
5BST
Rata-rata Luas Rata-rata Luas . T Tabel gj
Pleilaln Daun Perlakuan Daun Kontrol Ul 5% >
U45N120 5639,12 5788,86 0,70 1860 tn
U60N120 5794,29 5788,86 0,03 1860 tn
U75N120 6007,73 5788,86 1,02 1860 tn
U45N160 5823,43 5788,86 0,16 1.860 tn
U60N160 5635,09 5788,86 0,72 1.860 tn
U75N160 6225,12 5788,86 2,03 1.860 *
U45N200 6463,00 5788,86 3,13 1860 **
U60N200 6728,18 5788,86 437 1860 **
U75N200 6246,82 5788,86 2,13 1.860 *
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Tabel 54. Perbandingan Rata-rata Indeks Klorofil Daun antara Sistem Polibag
(Perlakuan) dengan Sistem Pottray (Kontrol) dengan Uji T pada
Berbagai Umur Pengamatan

1 BST
Rata-rata Indeks Rata-rata Indeks . T Tabel gj
RPN Klorofil Perlakuan Klorofil Kontrol A 5% L %
U45N120 42,08 45,25 3,30 1.860  **
U60N120 43,71 45,25 161 1860 tn
U75N120 44,66 45,25 0,62 1860 tn
U45N160 46,95 45,25 1,77 1860 tn
UG60N160 47,80 45,25 2,66 1860 **
U75N160 46,34 45,25 1,14 1860 tn
U45N200 49,03 45,25 3,94 1860 **
U60N200 50,10 45,25 505 1.860 **
U75N200 49,55 45,25 4,48 1860 **
2BST
Rata-rata Indeks Rata-rata Indeks . T Tabel g
Sy Klorofil Perlakuan Klorofil Kontrol 7l 5% -
U45N120 44,25 45,13 146 1.860 tn
U60N120 44,62 45,13 0,85 1860 tn
U75N120 46,25 45,13 186 1860 tn
U45N160 46,33 45,13 1,99 1.860 *
U60N160 49,64 45,13 748 1860 **
U75N160 49,11 45,13 6,61 1.860 **
U45N200 49,66 45,13 752 1860 **
U60N200 51,07 45,13 9,86 1.860 **
U75N200 50,60 45,13 9,09 1860 **
3 BST
Rata-rata Indeks Rata-rata Indeks . T Tabel g
Ae Klorofil Perlakuan Klorofil Kontrol L 5% >t
U45N120 45,83 46,75 2,12 1.860 *
U60N120 46,02 46,75 1,70 1.860 tn
U75N120 46,87 46,75 0,27 1.860 tn
U45N160 48,20 46,75 3,36 1.860 **
U60N160 49,10 46,75 5,44 1.860 **
U75N160 49,30 46,75 5,90 1.860 **
U45N200 50,80 46,75 9,37 1.860 **
U60N200 52,33 46,75 12,9 1.860
U75N200 51,97 46,75 12,8 1.860
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4 BST

Rata-rata Indeks Rata-rata Indeks . T Tabel gj
PEr T Klorofil Perlakuan Klorofil Kontrol gdhit 5% -
U45N120 45,41 46,03 1,01 1.860 tn
U60N120 45,50 46,03 0,86 1.860 tn
U75N120 46,60 46,03 0,93 1.860 tn
U45N160 47,93 46,03 3,10 1.860 **
U60N160 48,70 46,03 4,36 1.860 **
U75N160 48,90 46,03 4,68 1.860 **
U45N200 49,53 46,03 572 1.860 **
U60N200 50,93 46,03 8,00 1.860 **
U75N200 50,60 46,03 7,46 1.860 **

5BST

Rata-rata Indeks Rata-rata Indeks .. T Tabel gj
Ferlakuan Klorofil Perlakuan Klorofil Kontrol L 5% >
U45N120 43,88 45,44 2,38 1.860
U60N120 43,95 45,44 2,27 1.860
U75N120 44,88 45,44 0,85 1.860 tn
U45N160 46,72 45,44 1,95 1.860 *
UG60N160 47,53 45,44 3,19 1.860 **
U75N160 47,43 45,44 3,04 1.860 **
U45N200 48,20 45,44 4,21 1.860 **
U60N200 49,73 45,44 6,54 1.860 **
U75N200 49,47 45,44 6,14 1.860 **
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Tabel 55. Perbandingan Rata-rata Diameter Batang (cm) antara Sistem Polibag
(Perlakuan) dengan Sistem Pottray (Kontrol) dengan Uji T pada
Berbagai Umur Pengamatan

1 BST
Rata-rata Diameter  Rata-rata Diameter . T Tabel gj
[ty Batang Perlakuan Batang Kontrol AL 5% &
U45N120 1,15 1,37 0,23 1860 tn
U60N120 1,30 1,37 0,07 1860 tn
U75N120 1,63 1,37 0,29 1860 tn
U45N160 1,45 1,37 0,09 1860 tn
U60N160 1,51 1,37 0,15 1.860 tn
U75N160 1,61 1,37 0,26 1860 tn
U45N200 1,57 1,37 0,21 1860 tn
U60N200 1,64 1,37 0,30 1.860 tn
U75N200 1,68 1,37 0,34 1860 tn
2BST
Rata-rata Diameter  Rata-rata Diameter . T Tabel gj
FeiH g Batang Perlakuan Batang Kontrol 17 b 5% -
U45N120 1,97 1,98 0,17 1860 tn
U60N120 2,24 1,98 329 1860 **
U75N120 2,21 1,98 2,88 1.860 *
U45N160 2,31 1,98 420 1860 **
U60N160 2,48 1,98 6,45 1860 **
U75N160 2,39 1,98 528 1860 **
U45N200 2,32 1,98 433 1860 **
U60N200 2,46 1,98 6,19 1860 **
U75N200 2,35 1,98 4,78 1860 **
3 BST
Rata-rata Diameter  Rata-rata Diameter . T Tabel gj
U Batang Perlakuan Batang Kontrol 17l 5% N
U45N120 2,19 2,28 1,13  1.860 B
U60N120 2,41 2,28 158 1.860 tn
U75N120 2,46 2,28 2,16  1.860 %
U45N160 2,29 2,28 0,0 1.860 tn
U60N160 2,53 2,28 3,09 1.860 *
U75N160 2,50 2,28 2,72 1.860
U45N200 2,43 2,28 1,75 1.860
U60N200 2,71 2,28 523 1860 **

U75N200 2,68 2,28 494 1860 **
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4 BST
Rata-rata Diameter  Rata-rata Diameter . T Tabel gj

Pl YR Batang Perlakuan Batang Kontrol s 5% -
U45N120 2,53 2,42 1,80 1.860 tn
U60N120 2,44 2,42 0,37 1860 tn
U75N120 2,48 2,42 1,01 1.860 tn
U45N160 2,41 2,42 0,11 1860 tn
U60N160 2,58 2,42 2,65 1.860

U75N160 2,54 2,42 1,90 1.860

U45N200 2,59 2,42 2,70 1.860

U60N200 2,73 2,42 492 1860 **
U75N200 2,71 2,42 466 1860 **

5BST
Rata-rata Diameter ~ Rata-rata Diameter . T Tabel gj

PRI Batang Perlakuan Batang Kontrol 17l 5% >
U45N120 2,58 2,49 1,33 1.860 tn
U60N120 2,48 2,49 0,10 1860 tn
U75N120 2,52 2,49 041 1860 tn
U45N160 2,45 2,49 0,62 1860 tn
U60N160 2,64 2,49 2,26  1.860 *
U75N160 2,57 2,49 123 1860 tn
U45N200 2,62 2,49 2,05 1.860 *
U60N200 2,76 2,49 4,10 1860 **
U75N200 2,74 2,49 3,90 1860 **
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Tabel 56. Perbandingan Rata-rata Jumlah Ruas antara Sistem Polibag (Perlakuan)
dengan Sistem Pottray (Kontrol) dengan Uji T pada Berbagai Umur

Pengamatan
3BST
Rata-rata Jumlah Rata-rata Jumlah . T Tabel gj
RPN Ruas Perlakuan Ruas Kontrol A 5% %
U45N120 3,42 4,75 6,87 1.860 **
U60N120 5,00 4,75 1,29 1860 tn
U75N120 5,00 4,75 129 1860 tn
U45N160 3,75 4,75 515 1.860 **
U60N160 5,00 4,75 1,29 1860 tn
U75N160 5,00 4,75 129 1860 tn
U45N200 4,17 4,75 3,01 1.860 \
U60N200 5,00 4,75 1,29 1860 tn
U75N200 5,00 4,75 1,29 1860 tn
4 BST
Rata-rata Jumlah Rata-rata Jumlah . T Tabel g
FErE g Ruas Perlakuan Ruas Kontrol 17 b 5% =
U45N120 5,83 6,83 2,64 1.860
U60N120 6,00 6,85 2,25 1.860
U75N120 7,00 6,85 0,40 1.860 tn
U45N160 5,83 6,85 2,70 1.860 *
U60N160 6,83 6,85 0,04 1.860 tn
U75N160 6,33 6,85 1,37 1.860 tn
U45N200 6,33 6,85 1,37 1.860 tn
U60N200 6,67 6,85 0,49 1.860 tn
U75N200 7,00 6,85 0,40 1.860 tn
5BST
Rata-rata Jumlah Rata-rata Jumlah . T Tabel gj
Ag Ruas Perlakuan Ruas Kontrol L 5% N
U45N120 6,83 7,22 1,24 1860 tn
U60N120 7,00 7,22 0,71 1860 tn
U75N120 7,67 7,22 1,44 1.860 tn
U45N160 6,87 7,22 1,14 1.860 tn
U60N160 7,83 7,22 1,97 1.860 *
U75N160 7,33 7,22 0,36 1860 tn
U45N200 7,17 7,22 0,17 1860 tn
U60N200 7,67 7,22 1,44 1860 tn
U75N200 7,92 7,22 2,24 1.860 &
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Tabel 57. Perbandingan Rata-rata Persentase Tanaman Hidup (%) antara Sistem
Polibag (Perlakuan) dengan Sistem Pottray (Kontrol) dengan Uji T pada
Berbagai Umur Pengamatan

hES N
Perlakuan  Rata-rata Persentase  Rata-rata Persentase T hit Ttable g
Hidup Perlakuan Hidup Kontrol 5%
U45N120 89,00 74,00 581,40 1860 **
UG0N120 92,00 74,00 697,67 1860 **
U75N120 93,00 74,00 736,43 1860 **
U45N160 91,00 74,00 658,91  1.860 **
UG0ON160 92,00 74,00 697,67 1860 **
U75N160 92,00 74,00 697,67 1860 **
U45N200 92,00 74,00 697,67 1860 **
UG60N200 94,00 74,00 77519 1860 **
U75N200 91,00 74,00 658,91 1860 **

Tabel 58. Perbandingan Rata-rata Taksasi Bobot Tebu (ku ha?) antara Sistem
Polibag (Perlakuan) dengan Sistem Pottray (Kontrol) dengan Uji T pada
Berbagai Umur Pengamatan

Perla}kuan Taksasi Bobot ~ Taksasi Bobot Tebu T hit T Tabel sign
(Polibag)  Tebu Perlakuan Kontrol (Pottray) 5%
U45N120 146,88 172,482 2,09 1.860 *
U60N120 172,58 172,482 0,01 1.860 tn
U75N120 347,52 172,482 1429 1.860 *x
U45N160 323,13 172,482 12,30 1.860 *k
U60N160 361,73 172,482 15,45  1.860 *k
U75N160 468,99 172,482 24,21  1.860 *k
U45N200 388,84 172,482 17,66  1.860 *k
U60N200 475,95 172,482 24,77  1.860 Y
U75N200 474,42 172,482 24,65 1.860 »




